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“Bila kamu tidak tahan lelahnya belajar, maka kamu akan menanggung perihnya
kebodohan.”
(Imam Syafi’i)
Seribu langkah selalu diawali dengan satu langkah. Begitupun hal besar, selalu
berawal dari hal kecil. Seorang profesional berawal dari seorang amatir.
(White Hole)
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) pengelolaan program
kursus tata rias di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul, Kabupaten Bantul; 2)
keberhasilan pengelolaan program kursus tata rias di Sanggar Kegiatan Belajar
(SKB) Bantul, Kabupaten Bantul; 3) faktor pendukung dan penghambat
pengelolaan program kursus tata rias di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik
purposive. Subjek penelitian ini adalah ketua penyelenggara, tutor/nara sumber
program kursus tata rias dan peserta didik/warga belajar program kursus tata rias.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, display data,
dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data penelitian dilakukan dengan
menggunakan triangulasi sumber.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pengelolaan program kursus tata
rias di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul meliputi enam tahap, yaitu
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pembinaan, penilaian dan
pengembangan. 2) Bentuk keberhasilan pengelolaan program kursus tata rias di
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul dilihat dari ketercapaian tujuan program
yaitu kemampuan, keterampilan serta ilmu pengetahuan peserta bertambah setelah
mengikuti program, peserta dapat meningkatkan mata pencaharian dibidang rias
pengantin, melestarikan budaya jawa, peserta kursus dapat mengetahui pakem
gaya rias pengantin dan langkah-langkah rias pengantin sesuai pedoman yang
berlaku. Peserta kursus tahun 2015 yang dapat membuka usaha mandiri 6 orang,
dan 5 orang lainnya dapat bekerja dengan orang lain. 3) faktor pendukung
terlaksananya program kursus tata rias di Sanggar Kegiatan belajar (SKB) Bantul
adalah ruang, baju dan aksesoris yang memadai, narasumber yang sudah
berkompeten dan profesional, materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
peserta, serta antusias dari warga belajar dalam mengikuti kegiatan. Sedangkan
faktor penghambat program tersebut meliputi dana, alat untuk merias (make up)
kurang memadai, tidak tersedianya model untuk dirias, serta ada beberapa peserta
yang terlambat saat mengikuti kegiatan kursus.
Kata Kunci : pengelolaan program, kursus tata rias
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Globalisasi merupakan suatu proses yang tidak dapat dihindari lagi, oleh
karenanya suatu negara atau bangsa haruslah mempunyai kebijakan yang tepat
untuk menghadapi dan memenangkan persaingan global. Selain itu, harus mampu
menciptakan sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas. Penciptaan
sumber daya manusia sebagaimana dimaksud hanya dapat dilakukan melalui
dunia pendidikan.
Pendidikan itu sendiri merupakan proses belajar manusia sepanjang hayat
(life long education) dan berkelanjutan. Proses tumbuh kembang manusia yang
efektif dalam lingkungan masyarakat membutuhkan layanan pendidikan. Manusia
tidak cukup hanya dengan tumbuh tetapi harus mampu mengembangkan potensi
yang ada pada dirinya. Sebagaimana yang tercantum dalam UU No. 20 Tahun
2003 tentang Sisdiknas yang berbunyi bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara”.
Pendidikan keterampilan (life skill) merupakan bagian dari bidang garapan
pendidikan luar sekolah atau pendidikan non formal yang berorientasi pada
pengembangan diri untuk bertahan hidup, tumbuh dan berkembang melalui kursus
2atau pelatihan sehingga seseorang dapat berperilaku positif dan mampu
menghadapi berbagai tuntutan dan tantangan dalam kehidupan secara lebih
efektif. Seperti yang tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas
Pasal 26 ayat 3 yang berbunyi “Pendidikan non formal meliputi pendidikan
kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan
pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan
pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik”. Keterampilan/kecakapan hidup
merupakan hak asasi yang diperlukan oleh setiap orang dan menjadi dasar bagi
pemenuhan butuhan hidupnya. Semakin terampil seseorang akan semakin mudah
baginya untuk mendapatkan peluang usaha, untuk itu diperlukan kursus atau
pelatihan. Menurut Simamora (1995: 287) dalam Mustofa (2012: 4) mengartikan
pelatihan sebagai serangkaian aktivitas yang dirancang untuk meningkatkan
keahlian-keahlian, pengetahuan, pengalaman ataupun perubahan sikap seorang
individu. Baik dari segi implementasi maupun relevansinya program kecakapan
hidup (life skill) penting dalam menghadapi persaingan global.
Kenyataannya, di negara berkembang seperti Indonesia masih banyak
remaja maupun orang dewasa yang masih menganggur. Padahal masalah
pengangguran menjadi salah satu indikator dalam penentuan Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) atau Human Development Indexs (HDI). Gejala sosial masyarakat
di lihat dari kondisi yang memprihatinkan saat ini seperti banyaknya masyarakat
yang masih menganggur, meningginya tingkat angka kriminalitas dan sebagainya
menjadikan program pendidikan keterampilan perlu direalisasikan. Ketika
3seseorang sudah memiliki ilmu pegetahuan yang cukup tetapi tidak diiringi
dengan penguasaan keterampilan maka akan sulit untuk bersaing di dunia kerja.
Hal ini jelas menunjukkan akan pentingnya memiliki suatu keterampilan dalam
kehidupan masyarakat.
Dari data BPS pada tahun 2013, jumlah pengangguran terbuka di
Indonesia mencapai 7,17 juta orang. Dari jumlah itu, 442 ribu di antara mereka
merupakan lulusan perguruan tinggi atau sekitar 5,5 persen dari total tingkat
pengangguran terbuka (News, 2015). Supaya angka pengangguran dapat
dikurangi, masyarakat harus mempunyai suatu keterampilan atau keahlian khusus
agar dapat menciptakan usaha mandiri.
Jumlah pengangguran yang terdata di Dinas Sosial Tenaga Kerja dan
Transmigrasi (Dinsosnakertrans) kota Yogyakarta sepanjang 2014 lalu berkurang,
dari 16.097 orang di tahun 2013 menjadi 13.137 orang. Sebagian besar merupakan
pengangguran usia produktif dan terdidik (Kedaulatan Rakyat, 2015). Meskipun
jumlah pengangguran berkurang tetapi hanya 3 persen, artinya masih banyak
lulusan yang belum terserap di dunia kerja.
Salah satu cara untuk mengatasi masalah pengangguran tersebut adalah
melalui program kursus atau pelatihan. Pelatihan merupakan bagian pendidikan
yang menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan menigkatkan
keterampilan di luar sistem pendidikan yang berlaku, dalam waktu yang relatif
singkat, dan dengan menggunakan metode yang lebih mengutamakan praktik dari
pada teori (Instruksi Presiden No.15 tahun 1974 dalam Mustofa, 2012: 4).
4Kursus tata rias merupakan salah satu program pelatihan yang disamping
memberdayakan seseorang atau masyarakat juga bertujuan membekali
keterampilan yang nantinya dapat dipergunakan untuk menciptakan peluang usaha
mandiri. Di dalam kehidupan masyarakat, baik dalam kondisi masyarakat desa
maupun kota, dalam keadaan perekonomian yang biasa maupun yang maju,
pernikahan itu selalu ada. Hal ini memberikan sebuah peluang yang cukup besar
bagi masyarakat untuk berwirausaha dibidang tata rias. Agar tujuan program
dapat dicapai secara optimal dan maksimal membutuhkan pengelolaan yang
serius.
Pengelolaan program merupakan kemampuan dan keterampilan khusus
untuk melakukan suatu kegiatan, baik bersama orang lain atau melalui orang lain
dalam mencapai tujuan organisasi (Sudjana, 2004: 16-17). Pengelolaan program
merupakan serangkaian kegiatan merencanakan, mengorganisasikan,
menggerakkan, mengendalikan dan mengembangkan segala upaya dalam
mengatur dan mendayagunakan sumber daya manusia, sarana dan prasarana
secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan
(Sudjana, 2004: 17). Pengelolaan program yang baik, dalam merencanakan
program harus sesuai dengan kebutuhan masyarakat atau warga belajar. Selain itu
juga harus menetapkan strategi yang tepat. Strategi program kursus ataupun
pelatihan harus dapat menciptakan situasi belajar yang kondusif, antara lain
dengan menggunakan pendekatan yang berorientasi pada tujuan belajar, menggali
minat dan kebutuhan warga belajar, belajar dari pengalaman sendiri (experiential
learning) dan berpusat pada masalah yang dihadapi warga belajar.
5Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) merupakan unit pelaksana teknis Dinas
Pendidikan Kabupaten/Kota di bidang pendidikan luar sekolah (nonformal).
Secara umum SKB mempunyai tugas membuat percontohan program pendidikan
nonformal, mengembangkan bahan belajar muatan lokal sesuai dengan kebijakan
dinas pendidikan kabupaten/kota dan potensi lokal setiap daerah. SKB juga
merupakan salah satu lembaga yang berorientasi pada upaya pemberdayaan
masyarakat. Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul memiliki program
diantaranya, program kursus komputer, kursus masak, kursus tata rias, kursus
menjahit, kursus otomotif, paket c, Kelompok Bermain (KB), Taman Kanak-
kanak (TK), Tempat Penitipan Anak (TPA) dan parenting. Terdapat beberapa
program yang dikembangkan di dalam SKB yang berorientasi pada pemberdayaan
masyarakat, salah satunya program kursus tata rias seperti yang tengah
dikembangkan oleh SKB. Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul memberikan
andil dalam usaha memberdayakan serta memberikan pendidikan yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat.
Salah satu program unggulan di SKB Bantul yang memiliki pengelolaan
program yang baik adalah program kursus tata rias. Pada program kursus tata rias
di SKB Bantul, peserta didik atau warga belajar dibekali pengetahuan
keterampilan tata rias pengantin, sehingga di dorong menjadi masyarakat berdaya
yang gemar merias baik untuk kepentingan pribadi maupun melayani kebutuhan
masyarakat. Kursus tata rias tersebut berdiri sejak tahun 1997, dan dapat
dikatakan program yang sudah cukup berhasil.
6Program kursus tata rias SKB Bantul diselenggarakan sesuai kebutuhan
masyarakat dengan menggunakan metode pembelajaran ceramah, tanya jawab,
demonstrasi dan praktik. Adapun keberhasilan dari program kursus tata rias di
SKB Bantul yakni SKB sudah pernah mendapatkan kejuaraan (juara III) untuk
Tempat Uji Kompetensi (TUK) se-Indonesia sehingga ditetapkan sebagai Tempat
Uji Kompetensi (TUK) kursus tata rias sejak tahun 2011 oleh LSK (Lembaga
Sertifikasi Kompetensi) Pusat Jakarta. Sejak tahun 2011 hampir setiap tahun
mendapatkan beasiswa untuk program kursus tata rias bagi semua peserta
program tersebut. Selain itu, peserta didik yang mengikuti uji kompetensi paling
banyak dari SKB Bantul yakni 200 orang peserta dibandingkan dengan SKB
lainnya seperti SKB Kota dan SKB Sleman, dengan menghasilkan lulusan
terbanyak yaitu mencapai 99% (Pengelola program kursus tata rias, 2015). Peserta
yang mengikuti kegiatan kursus tata rias tersebut tidak hanya lingkup DIY tetapi
juga dari luar kota seperti Jakarta. Lulusan dari program kursus tata rias diberikan
tempat atau wadah untuk saling bertukar pikiran (sharing) dan silahturahmi yaitu
dengan adanya paguyuban rias pengantin pandan wangi.
Pengelolaan pada program kursus tata rias mengacu pada visi dan misi
lembaga dalam menciptakan tenaga kerja profesional dan berkualitas. Pengelolaan
program kursus tata rias memiliki kelebihan pada metode pembelajaran serta
evaluasi yang dilakukan. Maksudnya, metode pembelajaran tersebut tidak hanya
dilakukan dengan ceramah atau pemberian teori dan praktik saja akan tetapi
diawali dengan demonstrasi kemudian ceramah diselingi dengan tanya jawab atau
diskusi dilanjutkan praktik. Di samping itu, dalam pembelajaran program tersebut
7lebih ditekankan pada praktiknya. Yakni 20% pemberian teori dan 80% praktik,
sehingga lebih banyak melakukan praktik dari pada teori. Untuk evaluasi terdiri
dari ujian praktik dan teori, penguji biasanya langsung dari pusat yaitu
dilaksanakan oleh LSK (Lembaga Sertifikasi Kompetensi). Evaluasi dilaksanakan
secara detail, peserta dalam merias diperiksa satu per satu.
Pengelolaan yang efektif dan efisien pada program kursus tata rias sangat
diperlukan agar kebutuhan warga belajar terpenuhi. Pengelolaan yang baik akan
menjadi tolak ukur keberhasilan lembaga dalam memberikan layanan pendidikan
yang berkualitas dan profesional. Pengelolaan yang disusun berdasarkan fungsi-
fungsi manajemen yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi diharapkan
mampu menjawab tantangan dan kebutuhan masyarakat. Program kursus tata rias
diharapkan dapat menciptakan sumber daya manusia yang mandiri, profesional,
berfikiran maju dan kreatif. Pengelolaan yang baik berdasarkan fungsi-fungsi
manajemen akan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan program.
Dengan demikian, pengelolaan program kursus tata rias di SKB Bantul,
kabupaten Bantul menjadi hal yang menarik dan perlu untuk dikaji secara lebih
mendalam. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai bagaimana pengelolaan program kursus tata rias di SKB Bantul,
Kabupaten Bantul. Berdasarkan uraian tersebut di atas, dan mengingat masih
sedikit penelitian yang mengkaji mengenai pengelolaan program kursus tata rias,
maka peneliti tertarik untuk mengadakan studi dengan judul “Pengelolaan
Program Kursus Tata Rias di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kabupaten Bantul,
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)”.
8B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan
beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Jumlah pengangguran di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) masih banyak
terutama dari kalangan penduduk usia produktif.
2. Menyiapkan sumber daya manusia yang mandiri dan profesional menjadi
tantangan bagi program kursus tata rias di SKB Bantul untuk menerapkan
pengelolaan dengan baik.
3. Program kursus tata rias memiliki kelebihan dalam metode pembelajaran dan
evaluasi program sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen di dalam pengelolaannya.
C. Batasan Masalah
Dari berbagai permasalahan penyelenggaraan program kursus yang telah
teridentifikasi di atas, tidak seluruhnya dikaji dalam penelitian ini, karena
mengingat keterbatasan kemampuan peneliti maka penelitian ini hanya dibatasi
pada masalah pengelolaan program kursus tata rias di Sanggar Kegiatan Belajar
(SKB) Bantul.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:
1. Bagaimana pengelolaan program kursus tata rias di Sanggar Kegiatan Belajar
(SKB) Bantul?
92. Bagaimana keberhasilan pengelolaan program kursus tata rias di Sanggar
Kegiatan belajar (SKB) Bantul?
3. Apakah faktor pendukung dan penghambat pengelolaan program kursus tata
rias di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul?
E. Tujuan Penelitian
Pada penelitian ini tujuan yang diharapkan adalah untuk mengetahui dan
mendeskripsikan:
1. Pengelolaan program kursus tata rias di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB)
Bantul, Kabupaten Bantul.
2. Keberhasilan pengelolaan program kursus tata rias di Sanggar Kegiatan
Belajar (SKB) Bantul, Kabupaten Bantul.
3. Faktor pendukung dan penghambat pengelolaan program kursus tata rias di
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul, Kabupaten Bantul.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis.
Secara teoritis, penelitian ini memiliki manfaat yaitu memperkaya wawasan dan
pengetahuan tentang pengelolaan program kursus tata rias. Adapun manfaat yang
diperoleh secara praktis, sebagai berikut:
1. Bagi Penulis
a. Karya tulis ini dapat menambah pengetahuan lebih jauh tentang
pendidikan luar sekolah khususnya program kursus.
b. Memperoleh pengalaman lapangan dan mengetahui secara langsung
situasi dan kondisi yang nantinya akan menjadi bidang garapannya.
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2. Bagi pengelola/penyelenggara SKB
a. Karya tulis ini menjadi masukan dan evaluasi terhadap pelaksanaan
program kursus tata rias.
b. Sebagai referensi untuk menambah wawasan dalam upaya peningkatan
keefektifan penyelenggaraan program kursus tata rias.
c. Masukan bagi pengembangan SKB sebagai penyelenggara program
kursus tata rias yang kreatif dan lebih diterima masyarakat sebagai satuan
pendidikan nonformal yang bermakna.
3. Bagi Jurusan Pendidikan Luar Sekolah
Penelitian ini memberikan manfaat bagi jurusan Pendidikan Luar Sekolah
yakni dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengembangan program kePLSan
khususnya pengelolaan program kursus atau pelatihan, seperti pengelolaan
program kursus tata rias.
4. Bagi Pembaca Lainnya






1. Definisi Pengelolaan Program
Program dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan oleh perorangan,
kelompok, dan/atau organisasi (lembaga) yang memuat komponen-komponen
program (Sudjana, 2004: 1). Menurut Sudjana (2006: 4) program dapat diartikan
sebagai kegiatan yang disusun secara terencana dan memiliki tujuan, sasaran, isi
dan jenis kegiatan, pelaksanaan kegiatan, proses kegiatan, waktu, fasilitas, alat-
alat, biaya dan sumber-sumber pendukung lainnya.
Pengelolaan atau manajemen adalah kemampuan dan keterampilan khusus
untuk melakukan suatu kegiatan, baik bersama orang lain atau melalui orang lain
dalam mencapai tujuan organisasi (Sudjana, 2004: 16-17). Hersey dan Blanchard
(1982) dalam Sudjana (2004: 17) memberi arti pengelolaan sebagai berikut:
“management as working with and through individuals and groups to accomplish
organizational goals” (pengelolaan merupakan kegiatan yang dilakukan bersama
dan melalui seseorang serta kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan-
tujuan organisasi).
Sementara itu, Stoner (1981) dalam Sudjana (2004: 17) mengemukakan
bahwa “management is the process of planning, organizing, leading and
controlling the efforts of organizing members and of using all other
organizational resources to achieve stated organizational goals”.
Implementasi kedua pengertian tersebut di atas adalah bahwa manajemen
merupakan serangkaian kegiatan merencanakan, mengorganisasikan,
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menggerakkan, mengendalikan dan mengembangkan segala upaya dalam
mengatur dan mendayagunakan sumber daya manusia, sarana dan prasarana
secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
2. Fungsi Pengelolaan Program
Fungsi manajemen menurut Morris (1976) dalam Sudjana (2004: 48-49)
adalah rangkaian berbagai kegiatan wajar yang telah ditetapkan dan memiliki
hubungan saling ketergantungan antara satu dengan yang lainnya, dan
dilaksanakan oleh orang-orang, lembaga atau bagian-bagiannya, yang diberi tugas
untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut. Paul Hersey dan Kenneth H
Blanchard (1982), dalam “Management of Organizational Behavior: Utilizing
Human Resources”, mengutip klasifikasi fungsi-fungsi manajemen yang
dikemukakan John F Mee, Hersey dan Blanchard membagi fungsi-fungsi tersebut
menjadi empat urutan yang dapat disingkat dengan POMC, yaitu: planning
(perencanaan), organizing (pengorganisasian), motivating (penggerakan), dan
controlling (pengawasan). Sedangkan Siagian (1983) dalam “Filsafat
Administrasi” mengemukakan lima fungsi manajemen, kelima fungsi itu adalah
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengawasan dan penilaian
(Sudjana, 2004: 51-52).
Berdasarkan uraian di atas, maka fungsi-fungsi manajemen menurut
Sudjana (2004, 52-56) terdiri dari enam fungsi yang berurutan yaitu: perencanaan,




Hampir setiap orang maupun organisasi memiliki perencanaan, baik
menyangkut kepentingan kehidupan pribadinya maupun yang terkait dengan
tujuan organisasi yang ingin dicapai. Menurut Robbins dan Coulter (2002) dalam
Ernie & Kurniawan (2005: 96) mendefinisikan perencanaan sebagai sebuah
proses yang dimulai dari penetapan tujuan organisasi, menentukan strategi untuk
pencapaian tujuan organisasi tersebut secara menyeluruh, serta merumuskan
sistem perencanaan yang menyeluruh untuk mengintegrasikan dan
mengoordinasikan seluruh pekerjaan organisasi hingga tercapainya tujuan
organisasi. Sedangkan menurut Waterson (1965) dalam Sudjana (2004: 57)
mengemukakan bahwa pada hakekatnya perencanaan merupakan usaha sadar,
terorganisasi dan terus menerus dilakukan untuk memilih alternatif yang terbaik
dari sejumlah alternatif tindakan guna mencapai tujuan.
Jadi perencanaan merupakan fungsi awal dari pengelolaan program,
dimana merupakan kegiatan kerja bersama untuk mencapai tujuan (organisasi).
Kegiatan perencanaan tidak terlepas dari hal-hal yang berkaitan dengan proses
pengambilan keputusan.
Perencanaan pendidikan nonformal mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
1. Perencanaan merupakan model pengambilan keputusan secara rasional
dalam memilih dan menetapkan tindakan-tindakan untuk mencapai
tujuan.
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2. Perencanaan berorientasi pada perubahan dari keadaan masa sekarang
kepada suatu keadaan yang diinginkan di masa datang sebagaimana
dirumuskan dalam tujuan yang ingin dicapai.
3. Perencanaan melibatkan orang-orang ke dalam suatu proses untuk
menentukan dan menemukan masa depan yang diinginkan.
4. Perencanaan memberi arah mengenai bagaimana dan kapan tidakan
akan diambil serta siapa pihak yang terlibat dalam tindakan atau
kegiatan itu.
5. Perencanaan melibatkan perkiraan tentang semua kegiatan yang akan
dilalui atau akan dilaksanakan.
6. Perencanaan berhubungan dengan penentuan prioritas dan urutan
tindakan yang akan dilakukan.
7. Perencanaan sebagai titik awal untuk dan arahan terhadap kegiatan
pengorganisasian, penggerakkan, pembinaan, penilaian dan
pengembangan.
Robbins dan Coulter (2002) dalam Ernie & Kurniawan (2005: 97)
menjelaskan bahwa paling tidak ada empat fungsi dari perencanaan, yaitu
perencanaan berfungsi sebagai arahan, perencanaan meminimalkan dampak dari
perubahan, perencanaan meminimalkan pemborosan dan kesia-siaan, serta
perencanaan menetapkan standar dalam pengawasan kualitas.
b. Pengorganisasian
Pengorganisasian merupakan kegiatan mengidentifikasi dan memadukan
sumber-sumber yang diperlukan ke dalam kegiatan yang akan dilakukan dalam
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mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sumber-sumber itu meliputi tenaga
manusia, fasilitas, alat-alat dan biaya yang tersedia atau yang dapat disediakan.
Manusia adalah sumber yang paling pokok dalam pengorganisasian, dengan kata
lain dapat dikemukakan bahwa pengorganisasian adalah upaya melibatkan semua
sumber manusia dan non-manusia ke dalam kegiatan yang terpadu untuk
mencapai tujuan lembaga atau organisasi penyelenggara pendidikan nonformal.
c. Penggerakan
Fungsi penggerakan ialah untuk mewujudkan tingkat penampilan dan
partisipasi yang tinggi dari setiap pelaksana yang terlibat dalam kegiatan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Penggerakan (motivasi) sangat
mempengaruhi produktivitas kerja. Motivasi yang tinggi akan menghasilkan
produktivitas tinggi, dan motivasi yang rendah akan menurunkan produktivitas
(Sri Andari, 2015: 94). Penggerakan dapat dilakukan melalui upaya
menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan, semangat, percaya diri, dan
partisipasi atau dengan menghargai nilai-nilai kemanusiaan setiap pihak yang
terlibat dalam proses manajemen. Pendekatan yang sering digunakan dalam
penggerakan adalah komunikasi, kepemimpinan dan penciptaan iklim yang
kondusif terhadap para penyelenggara dan pelaksana kegiatan.
d. Pembinaan
Pembinaan dapat diartikan sebagai upaya memelihara atau, membawa,
sesuatu keadaan yang seharusnya terjadi atau menjaga keadaan sebagaimana
seharusnya terlaksana. Dalam manajemen pendidikan nonformal, pembinaan
dilakukan dengan maksud agar kegiatan atau program yang sedang dilaksanakan
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selalu sesuai dengan rencana atau tidak menyimpang dari rencana yang telah
ditetapkan. Secara lebih luas, pembinaan dapat diartikan sebagai rangkaian upaya
pengendalian secara profesional terhadap semua unsur organisasi agar unsur-
unsur tersebut berfungsi sebagaimana mestinya sehingga rencana untuk mencapai
tujuan dapat terlaksana secara berdaya guna dan berhasil guna.
Pembinaan diselenggarakan melalui pendekatan langsung dan tidak
langsung. Pendekatan langsung dilakukan oleh pengelola terhadap para
penyelenggara dan pelaksana program. Pendekatan tidak langsung dilakukan
melalui staf atau pihak lain yang berkaitan dengan tugas para penyelenggara dan
pelaksana. Pembinaan diarahkan untuk mengetahui, menganalisis, dan
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelaksanaan kegiatan. Sasaran pembinaan
adalah rangkaian tugas sesuai dengan kegiatan yang telah ditetapkan, ketepatan
dalam pengorganisasian sumber-sumber, kecocokan antara tugas staf atau
pelaksana dengan keahlian, prosedur kegiatan, penggunaan wewenang dan
kedudukan, serta pembiayaan.
Dengan kata lain dapat dikemukakan bahwa pembinaan adalah upaya
untuk memelihara efisiensi dan efektivitas kegiatan sesuai dengan yang telah
direncanakan dalam upaya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
e. Penilaian
Penilaian (evaluating) dilakukan terhadap seluruh atau sebagian unsur-
unsur program serta terhadap pelaksanaan program. Penilaian dapat
diselenggarakan secara terus menerus, berkala dan atau sewaktu-waktu pada saat
sebelum, sedang dan atau setelah program dilaksanakan. AS Horbnby (Fakhrudin,
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2011, p.1) mendefinisikan evaluasi adalah to find out, decide the ammount or
value yang artinya suatu upaya untuk menentukan nilai atau jumlah. Menurut
Sudjana (2004: 247) penilaian merupakan kegiatan penting untuk mengetahui
apakah tujuan yang telah ditentukan dapat dicapai, apakah pelaksanaan program
sesuai dengan rencana, dan atau dampak apa yang terjadi setelah program
dilaksanakan. Sedangkan menurut Ralph Tyler (1950) dalam Sudjana (2006: 19)
mengemukakan bahwa evaluasi adalah proses untuk menentukan sejauhmana
tujuan pendidikan dapat dicapai, dan upaya mendokumentasikan kecocokan antara
hasil belajar peserta didik dengan tujuan program.
Dengan demikian, evaluasi program merupakan kegiatan yang teratur dan
berkelanjutan dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk memperoleh data yang
berguna bagi pengambilan keputusan.
Evaluasi program bukanlah kegiatan untuk menetapkan baik-buruknya
suatu program karena kegiatan tersebut termasuk pada keputusan (judgement).
Evaluasi program bukan kegiatan untuk mengukur karakteristik unsur-unsur
program, seperti komponen, proses dan hasil program, sebab kegiatan itu lebih
tepat apabila dikategorikan ke dalam pengukuran (measurement). Secara singkat
dapat dikemukakan bahwa evaluasi program bukan kegiatan untuk mencari
kesalahan orang lain atau lembaga, mengetes dan mengukur, atau memutuskan
sesuatu yang berkaitan dengan program. Evaluasi program mencakup pula
pengukuran (measurement) terutama dalam menilai keluaran (output) dan
pengaruh (outcome) program. Keluaran adalah perubahan perilaku dalam ranah
kognisi, psikomotorik dan afeksi. Pengaruh adalah manfaat yang dialami lulusan
18
dalam peningkatan kesejahteraan hidup, pembelajaran orang lain dan
partisipasinya dalam pembangunan masyarakat (Sudjana, 2006: 17-18).
Penilaian (evaluating) mempunyai kaitan erat dengan perencanaan
(planning) ialah bahwa perencanaan perlu disusun berdasarkan hasil penilaian
atau sekurang-kurangnya didasarkan atas hasil identifikasi kebutuhan,
permasalahan, dan sumber-sumber yang tersedia atau yang dapat disediakan.
Rencana dinilai untuk mengetahui keunggulan dan kelemahannya dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Tujuan penilaian program berfungsi sebagai pengarah kegiatan penilaian
dan sebagai acuan untuk mengetahui efisiensi dan afektivitas kegiatan penilaian
program. Berkaitan dengan tujuan penilaian program, Anderson (1978) dalam
Sudjana (2004: 254-259) merumuskan tujuan penilaian yaitu memberi masukan
untuk perencanaan program, memberi masukan untuk keputusan tentang
kelanjutan, perluasan dan penghentian program, memberi masukan untuk
keputusan tentang memodifikasi program, memperoleh informasi tentang faktor
pendukung dan penghambat serta memberi masukan untuk memahami landasan
keilmuan bagi penilaian.
f. Pengembangan
Pengembangan diambil dari bahasa Inggris yaitu development. Menurut
Morris (dalam Sudjana, 2004: 331) dalam “The American Herritage Dictionary of
the English Language”, dikemukakan bahwa
“Pengembangan adalah upaya memperluas atau mewujudkan potensi-
potensi, membawa sesuatu keadaan secara bertingkat kepada suatu
keadaan yang lebih lengkap, lebih besar, atau lebih baik, memajukan
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sesuatu dari yang lebih awal kepada yang lebih akhir atau dari yang
sederhana kepada tahapan perubahan yang lebih kompleks.”
Pengembangan menjadi tuntutan mutlak dalam manajemen pendidikan
nonformal. Tuntutan ini dapat dipahami karena pada umumnya pendidikan
nonformal tidak diselesaikan secara tuntas dalam satu atau dua kali kegiatan
melainkan diselenggarakan secara berkelanjutan. Kegiatan yang berkelanjutan ini
didasarkan baik atas hasil penilaian peogram maupun atas kebutuhan-kebutuhan
baru yang muncul dan harus dipenuhi. Pengembangan yang dimaksud adalah
perluasan dan peningkatan kegiatan yang telah dan/atau sedang dilakukan.
Pengembangan pada dasarnya merupakan pelaksanaan kembali (recycling)
program melalui fungsi-fungsi manajemen, dimulai lagi dari perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, pembinaan, penilaian sampai dengan
pengembangan. Dengan demikian, pengembangan berperan untuk menjembatani
siklus kegiatan dalam mata rantai peningkatan kegiatan secara berkelanjutan.
B. Sanggar Kegiatan Belajar (SKB)
1. Definisi Sanggar Kegiatan Belajar (SKB)
Sanggar Kegiatan Belajar adalah unit pelaksana teknis dari Dinas
Pendidikan. Sanggar Kegiatan Belajar yang kemudian disingkat dengan SKB
merupakan lembaga yang mempunyai tugas fungsi mengembangkan program-
program pendidikan luar sekolah atau pendidikan nonformal (Widodo, 2015).
SKB mempunyai tugas melaksanakan program kegiatan belajar luar sekolah,
pemuda dan olahraga baik untuk sumber belajar (tutor, fasilitator) maupun untuk
masyarakat. Tugas utama Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) yakni sebagai
pembuatan percontohan dan pengendalian mutu pelaksanaan program pendidikan
20
luar sekolah, pemuda dan olahraga berdasarkan kebijaksanaan teknis Direktorat
Jenderal Pendidikan Luar Sekolah, Pemuda dan Olahraga di tingkat
Kabupaten/Kotamadya. Jadi, SKB merupakan lembaga pemerintah berupa Unit
Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) dibawah Dinas Pendidikan yang bertugas
membuat dan melaksanakan berbagai program pendidikan di bidang nonformal
yang rancangannya disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat setempat. Dalam
operasionalnya SKB dipimpin oleh seorang kepala, dibantu oleh tata usaha dan
beberapa pamong belajar.
2. Sasaran Sanggar Kegiatan Belajar (SKB)
Sasaran dari Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) adalah masyarakat yang
kurang beruntung dalam bidang pendidikan maupun kehidupannya. Mereka yang
putus sekolah atau tidak pernah/belum pernah menginjak dunia pendidikan serta
masyarakat yang tidak memiliki keterampilan atau pekerjaan. Dengan kata lain,
sasaran kerja SKB adalah seluruh lapisan masyarakat yang ada di kabupaten
maupun kota terutama yang membutuhkan pelayanan di bidang pendidikan non
formal atau informal.
3. Tujuan Sanggar Kegiatan Belajar (SKB)
Tujuan dari Sanggar Kegiatan Belajar adalah memberikan kesempatan
bagi anggota masyarakat khususnya yang kurang beruntung untuk meningkatkan
taraf hidup, kuantitas dan kualitas sumber daya manusianya agar dapat hidup lebih
baik. Serta memiliki satu keterampilan usaha yang dapat menambah
penghasilannya.
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4. Fungsi Sanggar Kegiatan Belajar (SKB)
Adapun fungsi Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) sebagaimana yang
tertuang dalam Surat Keputusan Mendikbud sebagai berikut:
(1) Pembangkitan dan penumbuhan kemauan belajar masyarakat agar
terciptanya masyarakat gemar belajar.
(2) Pemberian motivasi dan pembinaan warga masyarakat agar mau dan mampu
menjadi sumber belajar dalam pelaksanaan azas saling membelajarkan.
(3) Pemberian pelayanan informasi pendidikan luar sekolah, pemuda, dan
olahraga.
(4) Pembuatan percontohan berbagai program dan pengendalian mutu
pelaksanaan program pendidikan luar sekolah pemuda dan olahraga.
(5) Penyusunan dan pengadaaan sarana belajar muatan lokal.
(6) Penyediaan sarana dan fasilitas.
(7) Pengintegrasian dan penyingkronisasian kegiatan sektoral dalam bidang
pendidikan luar sekolah, pemuda, dan olahraga.
(8) Pelaksanan pendidikan dan pelatihan tenaga pelaksana pendidikan luar
sekolah, pemuda, dan olahraga.
(9) Pengelolaan urusan tata usaha Sanggar.
5. Program-program di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB)
Adapun program pendidikan luar sekolah, pemuda dan olahraga yang
dilaksanakan oleh SKB saat ini meliputi tiga program besar yakni pendidikan
masyarakat, pembinaan generasi muda, dan keolahragaan. Ketiga program
tersebut dijabarkan sebagai berikut:
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1. Program pendidikan masyarakat antara lain meliputi program Paket A
Setara SD, program ini bertujuan untuk mendukung pelaksanaan wajib
belajar setingkat Sekolah Dasar; Paket B setara SLTP, program ini bertujuan
untuk mendukung pelaksanaan wajib belajar sembilan tahun setingkat
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama; Kelompok belajar usaha, program ini
bertujuan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dalam kelompok
usaha kecil; Kelompok Bermain; Magang; Taman Bacaan Masyarakat;
pelatihan tutor, fasilitator dan penyelenggaraan program; pelatihan
penyusunan sarana belajar; kursus-kursus.
2. Program pembinaan generasi muda yang dijabarkan dalam program
kelompok minat pemuda; kelompok pemuda produktif; kemah kerja
pemuda; pembinaan pramuka; pembinaan pasukan pengibar bendera; palang
merah remaja.
3. Program keolahragaan dijabarkan dalam bentuk program pembibitan dan
pembinaan olahraga tradisional; Kelompok Berlatih Olahraga (KBO)
cabang olahraga sepak bola, bulu tangkis, tenis meja, bola volley dan sepak
takraw; perlombaan antara kelompok berlatih olahraga; pelatihan
penggerak, pelatih dan wasit olahraga; dan tes kesegaran jasmani dan
rekreasi.
C. Kursus Tata Rias
1. Definisi Kursus Tata Rias
Kursus atau disebut juga pelatihan merupakan kegiatan untuk mentransfer
pengetahuan dan keterampilan kepada seseorang dalam upaya meningkatkan
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kapasitas dirinya di tempat kerja atau tempatnya beraktivitas (Ikka Kartika, 2011:
7). Menurut Mills (1973) dalam Ikka Kartika (2011: 8) menjelaskan bahwa kursus
atau pelatihan merupakan pendidikan lanjutan dan menjadi dasar yang lebih luas
sehingga seseorang akan menjadi lebih terampil dan akan membuat dirinya sadar
terhadap kesempatan-kesempatan untu mencapai kamajuan.
Menurut Kemendiknas (2009) kursus tata rias pengantin merupakan
program pendidikan dan pelatihan yang berbasis kompetensi memberikan
keterampilan agar peserta didik terlibat dalam berbagai pengalaman belajar, dan
proses tata rias. Peserta didik dapat bereksperimen atau mencoba melakukan
sesuatu yang berhubungan dengan tata rias yang menjadi ciri khas suatu
daerahnya sehingga memiliki arti bagi kehidupannya.
Orientasi kursus tata rias pengantin dengan paes adalah pemahaman dan
keterampilan kerja dalam melakukan rias pengantin secara terus menerus,
beradaptasi dengan teknologi dan dapat menerapkan berbagai disiplin ilmu
sehingga memenuhi kebutuhan perubahan pola hidup masyarakat dalam tata rias
pengantin.
Tujuan kursus tata rias dibagi menjadi dua yaitu tujuan umum dan tujuan
kusus. Tujuan umum yaitu untuk dapat menghasilkan lulusan yang memiliki
sumber daya manusia yang berkualitas, mengerti atau menguasai prinsip-prinsip
dasar ilmu pengetahuan, dapat melaksanakan pekerjaan secara tepat, terampil dan
memberikan pelayanan yang profesional, sehingga dapat memuaskan masyarakat.
Sedangkan tujuan kusus yaitu pada akhir program belajar atau kursus peserta
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didik diharapkan dapat menerapkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja
yang tepat pada masing-masing level.
2. Fungsi Tata Rias
Pada dasarnya, tata rias bukan sesuatu yang asing bagi semua orang,
khususnya kaum wanita sebab tata rias merupakan aspek untuk mendukung
penampilan dan telah menjadi kebiasaan sehari-hari. Adapun fungsi tata rias
menurut Robby Hidajat yang di akses dari
http://www.studiotari.com/2012/10/pengetahuan-dasar-tata-rias.html yaitu tata
rias berfungsi sebagai penegas garis (contur) wajah, seseorang yang tampil di
depan umum (publik) dalam jarak yang relatif jauh membutuhkan cara-cara
tertentu untuk membuat garis wajahnya tampak jelas, yaitu yang terdiri dari garis-
garis pada alis, mata, hidung, dan mulut (bibir). Di samping itu juga diharapkan
wajah tidak tampak terlalu datar (flat), akan tetapi diharapkan adanya bayangan
pada lekuk-lekuk wajah (shadow) yang berupa penonjolan.
3. Tata Rias
Sebagai bangsa yang terdiri atas ratusan suku, Indonesia memiliki
kekayaan yang tak ternilai. Adat dan istiadat yang ada di tiap suku merupakan
warisan turun temurun yang patut di jaga kelestariannya. Salah satu bentuk
kekayaan itu adalah tradisi dan upacara perkawinan di tiap suku yang berbeda satu
sama lain. Tradisi dan upacara yang berbeda itu juga nampak dalam busana dan
riasan pengantin. Salah satu ciri yang dapat diambil dari tata rias dan busana
pengantin Indonesia adalah perbedaannya dari tata rias dan busana sehari-hari
atau busana pesta, yang ada di tiap daerah.
25
Di Indonesia setiap detail tata rias dan busana pengantin mempunyai
perlambang khusus yang intinya adalah harapan agar kedua mempelai dapat
menjalani kehidupan perkawinan yang bahagia sejahtera dan langgeng (Tien,
2010: 1-2).
Di dalam kehidupan masyarakat bagaimanapun kondisinya, baik dalam
kondisi masyarakat desa maupun kota, dalam keadaan perekonomian yang biasa
maupun yang maju, pernikahan itu selalu ada. Hal ini memberikan sebuah
peluang yang cukup besar bagi masyarakat untuk berwirausaha mengenai tata rias
pengantin. Menurut Agani (Yanto, 2010: 6) tata rias bagi seorang pengantin
mencakup apa yang disebut dengan tata rias wajah, tata rias rambut, tata busana
dan perhiasan. Tujuan dari merias wajah adalah untuk mempercantik wajah
seseorang. Berhubung tidak ada suatu pola tertentu yang dapat digunakan untuk
merias wajah, maka tindakan yang utama ialah menonjolkan bagian wajah yang
bagus dan menyembunyikan bagian-bagian yang kurang indah dengan
keterampilan pengolesan kosmetik. Oleh karena itu penata rias harus memahami
serta menguasai teori dan praktik kosmetologi, disamping mengenal bentuk muka,
mata, hidung, dan warna kulit dan kombinasi untuk riasan wajah.
Gaya rias pengantin Jawa pada umumnya mengacu pada gaya Jogja atau
Solo. Gaya rias tersebut terdiri dari:
1. Solo Putri
Pada rias pengantin gaya Solo Putri, mempelai wanita mengenakan tata rias
hitam pekat pada dahi. Gaya rambut di ukel besar seperti bokor mengkureh.
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Aksesoris yang dikenakan di rambut adalah melati tibo dodo yang dironce
dan dilengkapi dengan hiasan cunduk sisir dan cunduk mentul.
2. Solo Basahan
Gaya pengantin Solo Basahan sang mempelai wanita yaitu mengenakan
kemben, kain dodot atau yang disebut pula kampuh, serta sampur. Mempelai
wanita juga menggunakan sekar abrit, kain jarik dengan warna yang sama,
dan buntalan yang berisi daun-daunan dan bunga-bunga wangi yang
dipercaya mampu menolak kesialan dan malapetaka.
3. Jogya Putri
Rias pengantin gaya Jogya Putri mengaplikasikan sanggul tekuk untuk tata
rambutnya. Cunduk mentul besar dan pelat gunungan adalah pelengkap
aksesoris untuk rambut.
4. Jogya Paes Ageng
Gaya rias pengantin gaya Jogya Paes Ageng pada mempelai perempuan
dengan tata rias hitam di dahi dan pinggiran emas, kemudian rambut
disanggul dengan gaya gajah ngolig yang terjuntai dengan cantik. Tak lupa
mempelai wanita dilengkapi dengan sumping dan aksesoris lainnya.
4. Pembelajaran Kursus Tata Rias
Pembelajaran kursus tata rias menggunakan model pembelajaran orang
dewasa (andragogi). Menurut Saleh Marzuki (2012: 185) adragogi berasal dari
kata andros atau aner yang berarti orang dewasa, dan agogos yang berarti
memimpin. Jadi andragogi berarti memimpin orang dewasa. Dengan kata lain,
andragogi merupakan seni dan ilmu tentang bagaimana orang dewasa belajar.
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Dalam pembelajaran orang dewasa banyak metode yang diterapkan
dengan mempertimbangkan faktor sarana dan prasarana yang tersedia untuk
mencapai tujuan akhir pembelajaran yaitu agar peserta didik dapat memiliki suatu
pengalaman belajar yang bermutu (Supriadi, 2006). Penetapan pemilihan metode
yang tepat seharusnya mempertimbangkan aspek tujuan yang ingin dicapai, yaitu
mengacu pada garis besar program pembelajaran yang dibagi menjadi dua jenis,
yaitu:
1. Proses pembelajaran yang dirancang untuk mendorong orang dewasa mampu
menata dan mengisi pengalaman baru dengan berpedoman pada masa lalu
yang pernah dialami. Serta mampu memberi wawasan baru bagi masing-
masing individu untuk dapat memanfaatkan apa yang sudah diketahuinya.
2. Proses pembelajaran yang dirancang untuk menigkatkan transfer pengetahuan
baru, dan keterampilan baru sehingga dapat mendorong masing-masing
individu dewasa guna meraih semaksimal mungkin ilmu pengetahuan yang
diinginkannya, apa yang menjadi kebutuhannya, serta keterampilan yang
diperlukan.
Penerapan praktik andragogi dalam pembelajaran orang dewasa haruslah
memperhatikan beberapa hal terkait dengan materi pembelajaran yang akan
disampaikan, metode pembelajaran, dan pengelolaan lingkungan fisik belajar.
Beberapa hal tersebut perlu diperhatikan mengingat bahwa orang dewasa telah
memiliki konsep belajar sendiri. Adapun uraian dari hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam penerapan praktik andragogi dalam pembelajaran orang
dewasa, yaitu:
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a. Materi pembelajaran pada orang dewasa hendaknya bermanfaat dan sesuai
dengan kebutuhan peserta, sesuai dengan kemampuan dan kecakapan peserta,
mementingkan hal-hal yang praktis, dan segera bisa diterapkan dalam
kehidupan peserta.
b. Metode pembelajaran. Pembelajaran teori hendaknya berpusat pada masalah
belajar, menuntut dan mendorong peserta latihan untuk aktif, mendorong
peserta untuk mengemukakan pengalamannya, dan memberikan pengalaman
belajar. Pembelajaran praktik hendaknya dapat meningkatkan produktivitas
dan kualitas kerja, mengembangkan serta meningkatkan keterampilan baru.
c. Pengelolaan lingkungan fisik hendaknya mengikuti prinsip-prinsip sebagai
berikut: penataan alat-alat atau media pada posisi yang dapat didengar dan
dilihat, sirkulasi udara yang mencukupi, penyinaran dan pencahayaan yang
mencukupi, kebebasan memilih tempat duduk, kebebasan menggunakan
sarana prasarana yang tersedia. Pengelolaan lingkungan sosial, yakni
hendaknya adanya kerja sama dan sikap saling menghargai baik antar peserta
maupun antara peserta dengan instruktur/pendidik (Saleh Marzuki, 2012:169-
171).
Dengan demikian, pendekatan pembelajaran yang digunakan pada orang
dewasa adalah pendekatan andragogi. Penerapan praktik pembelajaran dengan
pendekatan andragogi juga perlu memperhatikan beberapa hal, yakni materi
pembelajaran, metode pembelajaran dan pengelolaan lingkungan belajar, baik
fisik maupun sosial. Hal tersebut dikarenakan orang dewasa berbeda dengan anak-
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anak sehingga prinsip pembelajaran yang digunakan harus sesuai dengan prinsip
pembelajaran orang dewasa.
5. Kriteria Keberhasilan Program
Sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 486), hasil berarti
sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan, dan sebagainya) dan berhasil berarti
mendatangkan hasil; ada hasilnya. Keberhasilan adalah perihal (keadaan) berhasil.
Menurut Muhammad Arief Rizka (2012: 41) dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa faktor dari pelatihan/kursus yang meliputi latar belakang
pendidikan formal sebagai bagian dari karakteristik peserta, kemampuan
instruktur, dukungan sarana prasarana yang memadai, proses pembelajaran yang
berkualitas, serta prestasi belajar peserta merupakan faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap keberhasilan suatu program pelatihan/kursus (uotcome)
yang dilihat dari dampak yaitu peserta pelatihan/kursus setelah mengikuti
program dapat bekerja atau berwirausaha mandiri dalam upaya untuk
memperbaiki taraf kehidupannya.
Program kursus tata rias pengantin dikatakan berhasil apabila tujuan dari
program dapat tercapai, baik tujuan umum maupun tujuan khusus, serta warga
belajar setelah selesai mengikuti kursus dapat mengembangkan ilmu dan
keterampilannya sebagai modal usaha dan menjadi perias yang profesional (Data
Primer SKB Bantul).
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D. Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian berikut ini adalah beberapa hasil penenlitian yang dinilai
relevan dengan penelitian yang mengangkat masalah pengelolaan program,
diantaranya adalah:
1. Penelitian Afrina Nuzul Fitrianti mengenai Pengelolaan Program Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) di Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita
Persatuan (DWP) Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) Dr. Sardjito
Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai:
(1) Pengelolaan program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di TPA DWP
RSUP Dr. Sardjito; (2) Faktor pendukung dan penghambat dalam
pengelolaan program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di TPA DWP
RSUP Dr. Sardjito. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pengelolaan
program PAUD di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito melalui beberapa tahapan
seperti perencanaan dengan musyawarah bersama dan membagi tugas sesuai
program; pengorganisasian dilakukan sesuai dengan tugas yang telah dibagi
sesuai struktur organisasi; penggerakan dilakukan dengan pendekatan sesama
pendidik atau dengan pengurus; pembinaan dilakukan oleh HIMPAUDI dan
FORUM PAUD setempat sedangkan internal TPA dilakukan secara luwes;
penilaian secara internal TPA belum dilakukan secara maksimal (2) Faktor
pendukung yang mempengaruhi pengelolaan program PAUD di TPA Sardjito
yaitu: (a) dukungan dari berbagai instansi dan dinas terkait, (b) komitmen
pengurus TPA, (c) dukungan masyarakat/karyawan dan pegawai RSUP Dr.
Sardjito; (3) Faktor penghambat yang mempengaruhi pengelolaan program
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PAUD di TPA Sardjito yaitu adanya rangkap jabatan antara pengurus dan
pendidik.
Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji tentang pengelolaan
program dan juga faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
pengelolaan program tersebut. Perbedaannya terletak pada fokus penelitian,
peneliti memfokuskan pada keberhasilan pengelolaan program.
2. Penelitian Dian Nivitasari mengenai Penyelenggaraan Pendidikan
Kesetaraan Paket C di Unit Pelaksana Teknis Sanggar Kegiatan Belajar
Kabupaten Gunungkidul. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
tentang pelaksanaan pendidikan kesetaraan paket C di UPT SKB
Gunungkidul, hambatan dalam pelaksanaan pendidikan kesetaraan paket C di
UPT SKB Gunungkidul, dan upaya mengatasi hambatan dalam pelaksanaan
pendidikan kesetaraan paket C di UPT SKB Gunungkidul. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanaan pendidikan kesetaraan paket C di UPT
SKB Gunungkidul dilakukan dengan cara pemahaman terhadap latar
belakang pelaksanaan pendidikan kesetaraan paket C di UPT SKB
Gunungkidul, melakukan perumusan tujuan, menentukan peserta didik dan
tenaga pendidik, menyusun materi dan metode pembelajaran, menentukan
tempat dan waktu pembelajaran, menyediakan fasilitas serta mengatur
pembiyaan; (2) Hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan pendidikan
kesetaraan paket C di UPT SKB Gunungkidul yaitu: kurangnya ketersediaan
sumber belajar dan fasilitas pembelajaran, minimnya dana serta kurangnya
motivasi mengajar tutor; dan (3) Upaya mengatasi hambatan dalam
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pelaksanaan pendidikan kesetaraan paket C di UPT SKB Gunungkidul yaitu:
pelatihan dan workshop bagi tenaga pendidik serta pengadaan dana swadaya
melalui kesepakatan dengan warga belajar.
Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji tentang program yang
dilaksanakan di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB). Perbedaannya terletak pada
fokus penelitian. Penelitian yang dilakukan Dian Nivitasari menfokuskan
pada program pendidikan kesetaraan paket C, sedangkan peneliti
memfokuskan pada program kursus tata rias.
3. Penelitian Dyan Purnamasari mengenai Pelaksanaan Program Keterampilan
Tata Rias sebagai Upaya Memberdayakan Remaja di Panti Sosial Bina
Remaja, Tridadi, Sleman, Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan: (1) Pelaksanaan program keterampilan tata rias di Panti
Sosial Bina Remaja Yogyakarta; (2) Faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan program keterampilan tata rias; (3) Dampak program
keterampilan tata rias dalam memberdayakan remaja. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanaan program keterampilan tata rias
dilakukan untuk membantu remaja yang mengalami kesejahteraan sosial agar
lebih berdaya, oleh karena itu program keterampilan ini dilakukan dengan
tahapan persiapan, proses pelaksanaan yang dilakukan dengan pemberian
materi teori, peragaan alat-alat tata rias, pendampingan dan praktik serta
evaluasi; (2) Faktor pendukung keterampilan tata rias yaitu tanggapan yang
positif dari masyarakat khususnya remaja putus sekolah yang menjadi anak
binaan PSBR, kemauan yang tinggi dari peserta pelatihan dalam mengikuti
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pelatihan, sumberdaya manusia yang terlatih dan memadai, adanya kerjasama
dengan pihak lain, edukasi dan informasi, sedangkan faktor penghambatnya
yaitu kemampuan anak yang berbeda-beda dalam menerima pelatihan, latar
belakang kehidupan anak yang berbeda-beda sebelum masuk panti, fasilitas
yang tersedia masih relatif kurang, dan personil pengelola yang semakin
berkurang; (3) Dampak program keterampilan tata rias yaitu bagi peserta
pelatihan dapat menambah keterampilan sehingga bisa membuka peluang
usaha dan lebih mandiri, rasa kepuasan dari pengelola dan intruktur melihat
peserta didiknya berhasil di masyarakat.
Persamaan dengan penelitian tersebut di atas yaitu sama-sama meneliti
tentang pelaksanaan program kursus tata rias, sedangkan perbedaannya
terletak pada fokus penelitian. Penelitian yang dilakukan Dyan Purnamasari
memfokuskan pada upaya memberdayakan remaja melalui tata rias,
sedangkan peneliti memfokuskan pada pengelolaan program kursus tata rias.
E. Kerangka Pikir
Program pendidikan keterampilan melalui kursus atau pelatihan
merupakan upaya nyata untuk mendidik dan melatih warga masyarakat di daerah
perkotaan/pedesaan agar menguasai keterampilan fungsional praktis yang dapat
dimanfaatkan untuk bekerja baik di sektor formal maupun informal sesuai dengan
peluang kerja (job opportunities) yang ada, dan usaha mandiri. Salah satu
program pendidikan kecakapan hidup tersebut adalah kursus tata rias pengantin.
Di dalam kehidupan masyarakat bagaimanapun kondisinya, baik dalam kondisi
masyarakat desa maupun kota, dalam keadaan perekonomian yang biasa maupun
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yang maju, pernikahan itu selalu ada. Hal ini memberikan sebuah peluang yang
cukup besar bagi masyarakat untuk berwirausaha mengenai tata rias pengantin.
Penyelenggara sebagai pengelola program merupakan orang yang
mempunyai peran yang strategis yaitu orang yang merencanakan kegiatan, orang
yang akan mengimplementasikan kegiatan, sampai dengan mengevaluasi
kegiatan. Penyelenggara juga berperan menentukan alternatif solusi untuk
mengatasi hambatan dan tantangan yang muncul agar proses kegiatan dapat
berjalan sesuai dengan tujuannya.
Salah satu wujud nyata dari penerapan pendidikan luar sekolah adalah
dengan dibentuknya Sanggar Kegiatan Belajar (SKB). SKB adalah salah satu
satuan pendidikan nonformal. SKB sebagai sarana untuk mengkoordinasikan
berbagai kegiatan pembelajaran masyarakat sehingga dapat berjalan dengan
efektif untuk mempercepat proses pemberdayaan masyarakat. Salah satu program
yang ada di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul adalah kursus tata rias yang
merupakan program unggulan dengan pengelolaan yang cukup baik. Program
kursus tersebut diselenggarakan sesuai dengan kebutuhan masyarakat, sehingga
minat masyarakat untuk mengikuti program tersebut meningkat. Selain untuk
memperoleh pengetahuan dan keterampilan juga dapat dipergunakan untuk usaha
mandiri.
Kondisi tersebut membutuhkan keterampilan dalam mengelola program
yang efektif guna menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dan
profesional dengan mengoptimalkan berbagai sumber sesuai dengan kebutuhan
warga belajar yang ditujukan agar proses kegiatan kursus sesuai dengan
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perencanaan dan tujuan yang ingin dicapai yaitu warga belajar mendapat
pengetahuan dan keterampilan yang dapat digunakan untuk usaha mandiri.
Melalui penelitian ini akan dideskripsikan bagaimana pengelolaan program yang
mencakup perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Melalui fungsi-fungsi
manajemen ini dapat diketahui manajemen program sudah berjalan secara optimal
atau belum. Selanjutnya, diidentifikasi tentang faktor pendukung dan faktor
penghambat pengelolaan program. Faktor pendukung dapat berupa kelebihan-
kelebihan program yang dapat mendukung pelaksanaan pengelolaan program.
Faktor penghambat dapat berupa kelemahan-kelemahan dalam pelaksanaan
pengelolaan program. Dengan demikian akan dapat dideskripsikan bagaimana
keberhasilan pengelolaan program kursus tata rias tersebut.
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Demikian alur pemikiran penelitian ini:
Gambar 1. Bagan Kerangka Berfikir
Sanggar Kegiatan Belajar
(SKB)





















Berdasarkan kerangka berfikir diatas, maka diajukan pertanyaan penelitian
sebagai berikut:
1. Bagaimana pengelolaan program kursus tata rias di Sanggar Kegiatan Belajar
(SKB) Bantul?
a. Bagaimana perencanaan program kursus tata rias di Sanggar Kegiatan
Belajar (SKB) Bantul?
b. Bagaimana pengorganisasian program kursus tata rias di Sanggar
Kegiatan Belajar (SKB) Bantul?
c. Bagaimanakah penggerakan program kursus tata rias di Sanggar
Kegiatan Belajar (SKB) Bantul?
d. Bagaimanakah pembinaan program kursus tata rias di Sanggar Kegiatan
Belajar (SKB) Bantul?
e. Bagaimanakah penilaian program kursus tata rias di Sanggar Kegiatan
Belajar (SKB) Bantul?
f. Bagaimanakah pengembangan program kursus tata rias di Sanggar
Kegiatan Belajar (SKB) Bantul?
2. Bagaimana keberhasilan pengelolaan program kursus tata rias di Sanggar
Kegiatan Belajar (SKB) Bantul?
a. Bagaimana ketercapaian tujuan program kursus tata rias di Sanggar
Kegiatan Belajar (SKB) Bantul?
b. Bagaimana kebermanfaatan program kursus tata rias di Sanggar Kegiatan
Belajar (SKB) Bantul?
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3. Apakah faktor pendukung dan penghambat pengelolaan program kursus tata
rias di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul?
a. Apakah faktor pendukung pengelolaan program kursus tata rias di
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul?
b. Apakah faktor penghambat pengelolaan program kursus tata rias di





Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dan jenis penelitian adalah deskriptif kualitatif. Menurut
Moleong (2005:6), penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan
prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara
kuantitatif lainnya. Dengan kata lain, penelitian ini bermaksud memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dll.
Di sisi lain, Sugiyono (2014:15), menyebutkan bahwa “metode penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan filsafat postpositivisme,
digunakan untuk peneliti pada kondisi obyek yang alamiah”. Berdasarkan kedua
pengertian tersebut dapat diketahui bahwa penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang bersifat alamiah dan data yang dihasilkan berupa deskriptif.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena permasalahan
yang akan dibahas tidak berkenaan dengan angka-angka, tetapi mendeskripsikan,
menguraikan dan menggambarkan bagaimana pengelolaan program kursus tata
rias mulai dari perencanaan hingga evaluasi dan juga faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan program tersebut.
B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan sumber data yang dapat memberikan
informasi terkait dengan permasalahan penelitian yang diteliti. Penentuan subjek
penelitian dilakukan sesuai dengan informasi yang ingin diperoleh. Teknik
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pengambilan sumber data atau subjek penelitian menggunakan teknik purposive.
Sugiyono (2014:301) menyatakan bahwa penentuan sumber data pada data orang
yang diwawancarai dilakukan secara purposive, yaitu dipilih dengan
pertimbangan dan tujuan tertentu. Ciri-ciri khusus sampel purposive, yaitu 1)
emergent sampling design/sementara, 2) serial selection of sample
units/menggelinding seperti bola salju (snow ball), 3) continous adjustment or
focusing of the sample/disesuaikan dengan kebutuhan, 4) selection to the point of
redundancy/dipilih sampai jenuh (Lincoln dan Guba dalam Sugiyono, 2014:301).
Sanafah Faisal dalam Sugiyono (2014:303) mengemukakan bahwa sampel
sebagai sumber data atau sebagai informan sebaiknya memenuhi kriteria sebagai
berikut.
a. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses
enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi juga
dihayatinya.
b. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada
kegiatan yang tengah diteliti.
c. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai
infromasi.
d. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil
“kemasannya” sendiri.
e. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan peneliti
sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau nara
sumber.
Pemilihan subjek penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk
memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dari berbagai sumber terkait
dengan pengelolaan program kursus tata rias di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB).
Adapun kriteria yang ditentukan oleh peneliti sebagai subjek penelitian adalah
mereka yang lebih mengetahui dan memberikan informasi terkait penelitian ini.
Maka dari itu, informan yang dipilih oleh peneliti adalah ketua penyelenggara,
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tutor/narasumber dan peserta didik/warga belajar program kursus tata rias.
Tutor/narasumber yang dipilih menjadi informan adalah mereka yang memiliki
informasi dan mengetahui tentang pengelolaan program kursus tata rias,
sedangkan peserta didik/warga belajar yang dipilih menjadi informan adalah
mereka yang selalu terlibat dan aktif dalam mengikuti kegiatan yang terkait
dengan program kursus tata rias. Selain itu, informan yang dipilih ialah informan
yang memiliki waktu luang untuk dilakukan wawancara. Mengacu pada kriteria
pemilihan subjek penelitian maka subjek dalam penelitian ini berjumlah 5 orang
yang terdiri dari 1 orang ketua penyelenggara, 2 orang tutor/narasumber program
kursus tata rias, dan 3 orang peserta didik/warga belajar program kursus tata rias.
Tabel 1. Daftar Informan Ketua Penyelenggara, Tutor dan Warga Belajar
Program Kursus Tata Rias SKB Bantul
No. Nama L/P Jabatan Kriteria
1 Ibu SZ P Ketua
penyelenggara,
tutor
Mengetahui dan memberikan informasi
terkait penelitian, memiliki informasi
dan mengetahui tentang pengelolaan
program kursus, memiliki waktu luang
untuk diwawancarai.
2 Ibu BS P Tutor
3 Ibu ST P Warga belajar Aktif dalam mengikuti kegiatan,
memiliki waktu luang untuk
diwawancarai.
4 Ibu MT P Warga belajar
5 Ibu EH P Warga belajar
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C. Setting dan Waktu Penelitian
1. Setting Penelitian
Setting penelitian dimana kegiatan penelitian dilakukan. Penentuan setting
penelitian dimaksudkan untuk mempermudah dan memperjelas obyek yang
menjadi sasaran penelitian, sehingga permasalahan tidak terlalu luas. Penelitian
ini dilakukan di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul, Kabupaten Bantul yang
terletak di Jalan Imogiri Barat Nomor 7, Bangunharjo, Sewon, Bantul. Beberapa
hal yang menjadi pertimbangan peneliti memilih Sanggar Kegiatan Belajar (SKB)
Bantul sebagai setting penelitian yaitu:
a. Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul terletak di daerah Bantul yang dapat
dikatakan cukup strategis dan mudah dijangkau karena letaknya tidak jauh
dari jalan utama.
b. Oleh karena bidang penelitian yang akan dikaji terkait dengan pengelolaan
program kursus tata rias di bawah lembaga SKB Bantul telah
menyelenggarakan program kursus tersebut sehingga tempat tersebut tepat
dan cocok dijadikan sebagai setting penelitian.
c. Belum pernah dilakukannya penelitian tentang pengelolaan program kursus
tata rias di Sanggar Kegiatan Bealajar (SKB) Bantul.
2. Waktu Penelitian
Penelitian mengenai pengelolaan program kursus tata rias di Sanggar
Kegiatan Belajar (SKB) Bantul akan dilaksanakan mulai bulan Juli 2015 sampai
dengan bulan September 2015. Bulan Juli 2015, peneliti mulai melakukan
observasi awal terkait dengan permasalahan yang akan diteliti. Kegiatan
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selanjutnya, akhir bulan Agustus hingga bulan September 2015 peneliti
melakukan penelitian di lembaga Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul,
kemudian melakukan analisis data serta melengkapi penyusunan hasil penelitian.
D. Metode Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2008: 59), dalam pengumpulan data penelitian
kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti sendiri.
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis data
dilakukan bersama dengan pengumpulan data, adapun metode yang digunakan
dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut:
1. Metode observasi
Menurut Nasution dalam Sugiyono (2009:226) observasi adalah ilmu
pengetahuan. Sama halnya dengan Marshall dalam Sugiyono (2009:226) bahwa
“through observation, the resecher learn about behavior and the meaning
attached to those behavior”. Melalui observasi peneliti belajar tentang perilaku
dan makna dari perilaku tersebut. Metode ini digunakan untuk memperoleh data
atau informasi yang lebih lengkap dan terperinci. Data informasi yang diperoleh
melalui pengamatan ini selanjutnya dituangkan dalam tulisan.
Panduan observasi berisikan tentang pernyataan mengenai hal-hal yaitu
keadaan fisik ruang pembelajaran, ruang pendidik dan sarana prasarana program
kursus tata rias.
2. Metode wawancara
Menurut Moleong (2005:186), wawancara adalah percakapan dengan
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
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(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan pedoman
wawancara terstruktur. Menurut Moleong (2005:190), wawancara terstruktur
adalah wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. Peneliti yang mengunakan jenis
wawancara ini bertujuan mencari jawaban terhadap hipotesis kerja. Untuk itu
pertanyaan-pertanyaannya disusun secara rapi dan ketat. Dalam melakukan
wawancara peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang
dikemukakan oleh informan.
Wawancara dalam penelitian dilakuakan untuk mengungkapkan data
mengenai keberhasilan pengelolaan program kursus tata rias di SKB Bantul
Kabupaten Bantul. Adapun aspek yang ditanyakan dalam wawancara meliputi:
identitas responden dan hal yang berkaitan dengan fokus penelitian (tentang
deskripsi lembaga, bagaimana pengelolaan program kursus tata rias dan faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan program kursus tata rias tersebut).
3. Metode dokumentasi
Menurut Sugiyono (2009:240) dokumen merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu. Dokumen ini bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen ini dimaksudkan untuk melengkapi data
dari wawancara dan observasi. Dokumen dapat berupa surat-surat, gambar atau
foto dan catatan lain yang berhubungan dengan penelitian.
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Fungsi dari penggunaan metode ini adalah untuk memperoleh data tertulis
yang meliputi: sejarah berdirinya lembaga, visi misi dan tujuan lembaga, struktur
lembaga, data pendidik, kurikulum, data peserta didik, sarana dan prasarana, serta
program-program yang ada di SKB Bantul.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini disajikan
dalam tabel berikut.
Tabel 2. Metode Pengumpulan Data Penelitian Pengelolaan Program
Kursus Tata Rias di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul
No. Aspek Sumber Data Metode
Pengumpulan Data
1. Perencanaan program




































kursus tata rias SKB
Bantul
Wawancara
5. Penilaian program kursus Pengelola dan Wawancara,
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Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2014:305). Menurut Suharsimi Arikunto
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(2010:203), “instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah
diolah”. Dalam penelitian ini, peneliti merupakan instrumen utama selanjutnya
dibantu dengan alat-alat pengumpul data, yaitu pedoman wawancara, pedoman
observasi, pedoman dokumentasi, alat perekam, kamera, dan alat tulis lainnya.
Menurut Moleong (2005:169), ciri-ciri umum manusia sebagai instrumen
mencakup segi responsif, dapat menyesuaikan diri, menekankan keutuhan,
mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan, memproses data secepatnya,
memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasi dan mengikhtisarkan,
memanfaatkan kesempatan untuk mencari respons yang tidak lazim atau
indiosinkratik. Dalam penelitian ini, peneliti ingin memperoleh data yang
komprehensif dan mendalam sehingga instrumen dalam penelitian ini adalah
peneliti sendiri yang selanjutnya dibantu dengan alat-alat pengumpul data yang
mencakup pedoman wawancara, pedoman observasi, pedoman dokumentasi, alat
perekam, kamera, dan alat tulis lainnya.
F. Analisis Data
Menurut Bogdan dan Biklen dalam Lexy Moleong (2005: 248), analisis
data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting
dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada
orang lain.
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Dalam penelitian ini digunakan metode deskriptif yang bersifat kualitatif.
Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data ke bentuk yang lebih
mudah dibaca dan diinterpresentasikan. Setelah data terkumpul selanjutnya adalah
analisis data. Penelitian ini menggunakan analisis yang bersifat kualitatif,
berdasarkan data hasil catatan wawancara, catatan observasi yang berkaitan
dengan masalah yang diteliti, data resmi yang berupa dokumen atau arsip,
memorandom dalam proses pengumpulan data dan juga semua pandangan yang
diperoleh dari manapun serta dicatat.
Dalam proses analisis kualitatif, menurut Milles dan Huberman (Sugiyono,
2008:91) terdapat tiga komponen yang benar-benar harus dipahami, yaitu:
1. Reduksi data
Reduksi data merupakan komponen pertama dalam analisis yang
merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi dari semua
jenis informasi yang tertulis lengkap dalam catatan lapangan (fieldnote). Proses
ini terus berlangsung sepanjang proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung.
Reduksi data adalah bagian dari proses analisis yang mempertegas,
memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal yang tidak penting dan
mengatur data sedemikian rupa sehingga narasi sajian data dan simpulan-
simpulan dari unit-unit permasalahan yang telah dikaji dalam penelitian dapat
dilakukan.
2. Display data
Data yang diperoleh di lapangan berupa uraian deskriptif yang panjang
dan sukar dipahami disajikan secara sederhana, lengkap, jelas dan singkat tapi
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kebutuhannya terjamin untuk memudahkan peneliti dalam memahami gambar dan
hubungannya terhadap aspek-aspek yang diteliti.
3. Pengambilan dan penarikan kesimpulan
Kesimpulan merupakan hasil akhir dari suatu penelitian kualitatif. Penulis
berusaha untuk memberikan makna yang penuh dari data yang terkumpul.
Simpulan perlu diverifikasi agar cukup mantap dan benar-benar bisa
dipertanggungjawabkan.
G. Keabsahan Data
Menurut Lexy Moleong (2005:324), untuk menetapkan keabsahan data
diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas
sejumlah kriteria tertentu. Kriteria keabsahan data diterapkan dalam rangka
membuktikan temuan hasil penelitian dengan kenyataan yang diteliti di lapangan.
Teknik-teknik yang digunakan untuk melacak atau membuktikan
kebenaran melalui ketekunan atau keajegan pengamatan, triangulasi dan
pengecekan dengan teman sejawat. Untuk membuktikan keabsahan data dalam
penelitian ini, teknik yang digunakan hanya terbatas pada teknik pengamatan
lapangan dan triangulasi. Menurut Denzin dalam Lexy Moleong (2005:330)
membedakan empat macam triangulasi, yaitu:
1. Triangulasi sumber, maksudnya membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda dalam penelitian kualitatif.
2. Triangulasi metode, maksudnya menurut Patton dalam Lexy Moleong
(2005:331) terdapat dua strategi yaitu:
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a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa
teknik pengumpulan data.
b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode
yang sama.
3. Triangulasi penelitian, maksudnya memanfaatkan peneliti untuk keperluan
pengecekan kembali derajat kepercayaan data.
4. Triangulasi teori, membandingkan teori yang ditemukan berdasarkan kajian
lapangan dengan teori yang telah ditemukan para pakar.
Teknik triangulasi dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber, dengan
pertimbangan bahwa untuk memperoleh informasi dari para informan perlu
diadakan cross check antara satu informan dengan informan yang lain sehingga
dapat memperoleh informasi yang benar-benar valid. Informasi yang diperoleh
diusahakan dari narasumber yang mengetahui akan permasalahan dalam
penelitian ini. Informasi yang diberikan salah satu informan dalam jawaban
pertanyaan penulis, penulis mengecek ulang dengan menanyakan ulang
pertanyaan yang disampaikan oleh informan pertama ke informan lain. Apabila
kedua jawaban yang diberikan itu sama maka jawaban itu dianggap sah, apabila
jawaban itu saling berlawanan atau berbeda, maka langkah alternatif sebagai
solusi yang tepat adalah dengan mencari jawaban atas pertanyaan itu kepada
informan ketiga yang berfungsi sebagai pembanding antara keduannya. Hal ini
dilakukan untuk membahas setiap fokus penelitian yang ada sehingga keabsahan
data tetap terjaga dan bisa dipertanggungjawabkan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lembaga Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul
a. Sejarah Berdirinya Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul
Sejarah didirikannya SKB Bantul Kabupaten Bantul yaitu berangkat dari
tahun 1974 didirikan satu lembaga oleh Bidang Diknas Kanwil Depdikbud
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, yang disebut PLPM (Pusat Latihan
Pendidikan Masyarakat), dengan tugas pokoknya penyelenggaraan kursus
keterampilan bagi masyarakat dan PLPM ini bertanggung jawab ke Bidang
Dikmas.
Tahun 1979 PLPM berubah menjadi SKB (Sanggar Kegiatan Belajar)
yang menangani 3 bidang: Dikmas, Pemuda, Olahraga. Secara organisasi SKB
dalam bentuk struktural dimana didalamnya ada Kepala, Kasubsi program,
Kasubsi sarana, serta Kasubsi TU. Secara administrasi bertanggung jawab
langsung ke Dinas P dan K. Dan secara teknis langsung pada direktorat Tenaga
Teknis Ditjen Diklusepora. Tahun 1989 SKB dalam bentuk struktural berubah
menjadi fungsional dimana secara struktur organisasi SKB terdiri dari Kepala
SKB, Kepala TU serta kelompok fungsional. Tahun 2001 secara organisasi SKB
masuk pada otonomi daerah dengan struktur organisasi yang terdiri dari Kepala
SKB, Petugas TU, sera kelompok Fungsional Pamong Belajar. Dengan dasar
hukumnya Peraturan daerah Kabupaten Bantul Nomor 16 Tahun 2007, dan
Peraturan Bupati No. 57 Tahun 2008.
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b. Letak Geografis Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul Kabupaten Bantul terletak di Jl.
Imogiri Barat Km. 07 Bangunharjo Sewon Bantul, Yogyakarta. Tepatnya berada
di Barat gedung Kelurahan Bangunharjo dan termasuk dusun Semail. Lokasi SKB
Bantul cukup strategis yang berada di pemukiman warga yang padat penduduknya
dan akses transportasi cukup mudah. Sejalan dengan tugas dan fungsi SKB Bantul
yang menaungi beberapa wilayah binaan yang tersebar di beberapa daerah, juga
memudahkan binaan-binaan dari SKB Bantul untuk selalu melakukan komunikasi
dengan pihak kantor karena letak SKB yang mudah untuk di jangkau.
c. Visi dan Misi Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul
SKB Bantul Kabupaten Bantul memiliki visi “Unggul dalam kreativitas,
prima dalam pelayanan”, untuk prioritas kebutuhan belajar masyarakat melalui
program Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal Informal
(PAUDNI).
Adapun misinya meliputi: (1) Mengadakan program pendidikan sesuai
dengan prioritas kebutuhan belajar masyarakat sebagai program percontohan,
pengkajian, serta pengembangan model program Pendidikan Anak Usia Dini dan
Pendidikan Nonformal Informal (PAUDNI), (2) Melaksanakan pendampingan,
bimbingan, penyuluhan, dan pelatihan bagi masyarakat, khususnya dalam
program Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal Informal
(PAUDNI), (3) Mempertahankan dan meningkatkan kualitas pelaksanaan
program percontohan, pengkajian, serta pengembangan model melalui program
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Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal Informal (PAUDNI), (4)
Mengelola urusan Tata Usaha dan gedung Sanggar Kegiatan Belajar (SKB).
d. Struktur Kepengurusan Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul
Gambar 2. Struktur Kepengurusan SKB Bantul
Sumber: Data Primer SKB Bantul
KEPALA SKB BANTUL
Rr. DWI SUWARNININGSIH, S.Pd
Pembina. IV/a
NIP. 19601114 198103 2 005
KA. SUBAG TATA USAHA
SUBARI, S.Pd
Penata TK.I./III/d
NIP. 19631002 1986 03 1 011
SUPARMAN, S.Pd
Koord. TU.Penata Tk.I III/d
NIP. 19600128 1984 031 008
KODIMAH, S.Pd
Penata. III/c
NIP. 19690706 1990 03 2 013
BUDI SUNARTONO
Penata Muda Tk.I III/b
NIP. 130811204
MARSUDIYONO, S.Pd
Pengatur Muda TK. I/II.b
NIP. 19730603 1999 03 1 006
SUKIRJA
Penata Muda TK. I/III.b
NIP. 19610704 1986 02 1 003
PRITO SANTOSA, S.Pd
Pengatur Muda TK. I/II.b
NIP. 19840125 2009 03 1
KELOMPOK PAMONG BELAJAR
Hj. SITI ZURIAH, S.Pd
Penata Tk.I III/d
NIP.19590207 1981 03 2 005
HARYADI ISWANTO, S.Pd
Penata III/c
NIP. 19661110 1998 02 1 001
SITI KISTIYAH, S.Pd
Penata IIId
NIP. 19600702 1982 03 2 005
SUWARDI, S.Pd
Penata . III/c
NIP. 19650621 1998 02 1 001
SRI SUPRAPTI TITIK HANDAYANI, S.Pd
Penata III/d
NIP. 19561231 198103 2 018
Dra. DEWI USMAWATI
Penata III.c
NIP. 19660324 1995 12 2 001
Hj. RUMINI, S.Pd
Penata III/d
NIP. 19590825 1982 03 2 005
SUPARMAN
Penata Muda TK.I III/b
NIP. 131280516
BULAN BALKIS, S.Pd, M.Hum
Penata. TK. I. III/d
NIP. 19691022 2000 03 2 003
Drs. SUYANTA
Penata Muda TK.I III/b
NIP. 19620801 1984 03 1 011
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e. Sarana Prasarana Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul
Sarana dan prasarana di SKB Bantul Kabupaten Bantul meliputi tanah
seluas 5.970 m2 , bangunan seluas 1618 m2 dan halaman seluas 4352 m2. Adapun
rincian sarana dan prasarana yang terdapat di SKB Bantul disajikan dalam bentuk
tabel 3.
Tabel 3. Sarana dan Prasarana SKB Bantul
No. Sarana No. Prasarana
1 Komputer 1 Gedung kantor (125m2)
2 Mesin jahit dan obras 2 Ruang belajar:
a. Paket C (198m2)
b. Rias dan masak (80m2)
3 Meja 3 Gedung serbaguna (300m2)
4 Kursi 4 Gedung aula (125m2)
5 Televisi 5 Ruang perpustakaan
6 Kamera digital 6 Asrama (300m2)
7 Tape recorder 7 Gedung TPA terpadu (198m2)
8 Pakaian pengantin 8 Fasilitas lain:
a. Mushola
b. Rumah dinas kepala SKB









Sumber: Data Primer SKB Bantul
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f. Program-program Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul
Program-program yang dimiliki Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul
Kabupaten Bantul meliputi:
a. PAUD Terpadu Prima Sanggar:
1) Taman Pengasuhan Anak (TPA) Prima Sanggar
2) Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar
3) Taman Kanak-kanak (TK) Prima Sanggar
b. Kejar Paket B dan Paket C:
1) Paket B di Ngeblak Wijirejo Pandak Bantul
2) Paket B di Caturharjo Pandak Bantul
3) Paket B di Singosaren Banguntapan Bantul
4) Paket C di Giriloyo Imogiri Bantul






d. TBM (Taman Bacaan Masyarakat) Keliling
e. UKSKB (Usaha Kesehatan Sanggar Kegiatan Belajar)
f. Pameran Bantul Expo
g. Tempat Uji Kompetensi Rias Pengantin
h. TUK Hantaran
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i. TUK Pendidik PAUD
j. Diklat Pendidik PAUD
k. Pendidikan Kecakapan Hidup (PKH)
l. Gugus PAUD
2. Pengelolaan Program Kursus Tata Rias Sanggar Kegiatan Belajar (SKB)
Bantul
a. Latar Belakang Program Kursus Tata Rias SKB Bantul
Kursus tata rias pengantin merupakan program kecakapan hidup yang
diselenggarakan secara khusus untuk memberikan kesempatan belajar bagi
masyarakat. Program ini dimaksudkan agar warga belajar memperoleh
pengetahuan keterampilan dan menumbuhkembangkan sikap mental kreatif,
inofatif, bertanggungjawab dalam mengelola potensi diri dan lingkungannya yang
dapat dijadikan bekal untuk bekerja dan berwirausaha dalam upaya meningkatkan
kualitas hidupnya.
Dalam tata rias pengantin bukanlah sekedar menjual jasa tetapi ikut serta
melestarikan warisan budaya yang adiluhung dari nenek moyang. Perias
pengantin adalah profesi yang tidak mengenal krisis, ketika ada manusia yang
ingin dan akan menikah, dan masih mengakui eksistensi sebuah lembaga
perkawinan. Perias pengantin mempunyai andil yang sangat penting. Dengan hal
tersebut maka Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul yang memiliki tugas pokok
dan fungsinya sebagai pusat percontohan dan pengendali mutu program
pendidikan nonformal mendirikan program kursus tata rias pengantin. Program
tersebut berdiri sejak tahun 1997, dan dimaksudkan agar mampu memberikan
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kesempatan terhadap kaum perempuan dalam meningkatkan kompetensinya,
sehingga mampu menciptakan lapangan kerja sendiri melalui keterampilan rias
pengantin yang dimilikinya sebagai matapencaharian.
b. Perencanaan Program Kursus Tata Rias SKB Bantul
Perencanaan merupakan tahap awal yang dilakukan saat program akan
dilaksanakan. Dalam program kursus tata rias yang diselenggarakan SKB Bantul,
terdapat beberapa tahapan kegiatan yang dilakukan dalam persiapan pelaksanaan
program. Adapun pihak yang terlibat pada tahap persiapan yaitu penyelenggaran
dan nara sumber atau tutor. Hal tersebut sebagaimana yang dikemukakan oleh
“SZ” selaku pamong belajar SKB Bantul sekaligus ketua penyelenggara program
dan tutor program kursus tata rias SKB Bantul.
“Disini yang terlibat dalam perencanaan program hanya penyelenggara
dan tutor mbak, jadi warga belajarnya tidak dilibatkan.” (AD, 125)
Berdasarkan hasil wawancara dengan “SZ” diperoleh informasi bahwa
tahapan persiapan atau perencanaan yang dilakukan dalam program kursus tata
rias adalah identifikasi kebutuhan, yang mana identifikasi kebutuhan ini
disesuaikan dengan potensi lokal dan kebutuhan masyarakat. Mengidentifikasi apa
yang menjadi kebutuhan sasaran program, yaitu peserta didik agar kursus yang
diberikan benar-benar bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan peserta. Kegiatan
lain yang dilakukan pada tahap persiapan yakni mengidentifikasi calon sasaran,
menentukan persyaratan-persyaratan apa saja yang harus dipenuhi untuk menjadi
peserta. Selanjutnya akan disusun seperti perencanaan program dan langkah-
langkah kegiatannya.
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Sesuai dengan misi yang diemban oleh SKB Bantul yang salah satunya
adalah melaksanakan pendampingan, bimbingan, penyuluhan, dan pelatihan bagi
masyarakat, khususnya dalam program Pendidikan Anak Usia Dini dan
Pendidikan Nonformal Informal (PAUDNI), kursus rias pengantin tersebut
diarahkan pada kemampuan merias pengantin, kesempatan kerja, dan pendapatan
peserta didik.
Perencanaan dari kegiatan program kursus tata rias pengantin dilaksanakan
oleh SKB Bantul sebagai berikut:
1) Tujuan program
a) Tujuan umum pelaksanaan program kursus tata rias pengantin yaitu
peserta mampu meningkatkan ilmu pengetahuan, sikap, mental, serta
keterampilan dalam melestarikan budaya jawa, terutama di bidang tata
rias pengantin dan dapat menciptakan lapangan pekerjaan serta
meningkatkan mata pencaharian.
b) Tujuan khusus pelaksanaan program kursus tata rias pengantin yaitu: 1)
peserta kursus dapat mengetahui pakem gaya rias pengantin masing-
masing, 2) peserta kursus dapat mengetahui langkah-langkah rias
pengantin sesuai dengan pedoman yang dibakukan, 3) peserta kursus
dapat merias pengantin dengan baik dan benar, 4) peserta kursus dapat
menambah penghasilan keluarga dan meningkatkan taraf hidupnya.
Sumber: Data Primer SKB Bantul 2015
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2) Waktu pelaksanaan program
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan penyelenggara
program dan juga tutor program kursus tata rias pengantin, peneliti dapat
mengetahui bahwa waktu penyelenggaraan kegiatan kursus rias pengantin
dilaksanakan satu minggu 3 kali pertemuan dimulai pada pukul 08.00 – 16.00
WIB. Seperti yang diungkapkan “SZ” selaku ketua penyelenggara program
kursus tata rias pengantin bahwa:
“Kalau dulu kita hanya membuat 102 jam, karena memang kita hanya
dari jam 08.00 sampai jam 14.00, tapi setelah adanya perubahan
kurikulum yang mana jamnya itu harus 200 jam jadi kita dari jam 08.00
sampai jam 16.00, untuk satu minggu itu tiga kali pertemuan, yaitu
senin, selasa dan rabu dan itu selama tiga bulan mbak, April sampai
dengan Juni...” (AD, 126)
Hal serupa juga dikemukakan secara lebih singkat oleh “BS” selaku
nara sumber atau tutor program kursus rias pengantin, yakni:
“Waktunya itu dari jam 08.00 sampai jam 16.00 mbak, pertemuannya
tiga kali dalam seminggu...” (AD, 126)
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat
disimpulkan bahwa waktu pelaksanaan program kursus tata rias pengatin
adalah satu minggu 3 kali pertemuan setiap hari senin, selasa dan rabu
dimulai pada pukul 08.00 – 16.00 WIB dari tanggal 01 April sampai dengan
30 Juni 2015.
3) Kurikulum dan materi pembelajaran
Kurikulum serta materi pembelajaran sangatlah penting dalam setiap
program, khususnya program kursus tata rias pengantin. Kurikulum yang
akan dijadikan sebagai pedoman bagi tutor atau nara sumber dalam
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menyampaikan materi pembelajaran sehingga program kursus akan terarah
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Seperti yang diungkapkan oleh “BS”
selaku nara sumber program kursus rias pengantin, bahwa:
“Materi yang saya ajarkan yaitu 3 tahapan yang meliputi yang pertama
materi umum terdiri dari etika jabatan, pengelolaan usaha di bidang rias
pengantin. Kedua, materi inti atau materi pokok tentang kecakapan
terdiri dari merias wajah, merias dahi/paes, menata rambut/sanggul,
memakaikan pakaian dan perlengkapan serta penampilan, meronce
bunga, membuat anyaman dan kembang mayang, dan praktik bekerja
serta berusaha. Terakhir materi penunjang terdiri dari upacara adat,
peralatan dan kosmetik/praktik, tata rias pengantin pria dan sejarah tata
rias pengantin.” (AD, 127-128)
Hal senada juga disampaikan oleh “SZ” selaku ketua penyelenggara
program yang juga merangkap sebagai narasumber, yakni:
“Materi yang disampaikan meliputi 3 tahapan yaitu materi umum,
materi inti dan penunjang mbak. Kalau yang umum itu kebijakan
pemerintah tentang pendidikan nonformal, seperti etika, untuk yang
penunjang seperti sejarah tata rias pengantin, sedangkan yang inti yaitu
rias wajah, paes , sanggul dan perlengkapannya yaitu memakaikan
perhiasan dan kain kebaya, membuat roncean kembang mayang...”
(AD, 126-127)
Dari hasil penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa materi
pembelajaran program kursus tata rias pengantin meliputi 3 tahapan, yaitu
materi umum, mareti inti, dan materi penunjang.
Penyusunan kurikulum mengacu pada kurikulum rias pengantin dari
pusat yakni Dirjen PAUDNI dan dilakukan oleh penyelenggara yang
disesuaikan dengan kebutuhan peserta. Kurikulum untuk kursus tata rias
pengantin dapat dilihat dalam tabel 4.
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Tabel 4. Kurikulum Kursus Tata Rias Pengantin Yogya Putri SKB Bantul
No. Standar Kompetensi Pelaksanaan Pelajaran














b. Peralatan dan kosmetika
c. Tata rias pengantin pria









































4. Praktik bekerja dan berusaha - 14 14
5. Evaluasi 1 5 6
Total jam 200
Sumber: Data Primer SKB Bantul 2015
4) Metode dan media pembelajaran
Metode adalah cara yang harus ditempuh untuk mencapai suatu tujuan
tertentu. Metode pembelajaran yang digunakan dalam pelaksanaan
pembelajaran program kursus tata rias pengantin yaitu metode yang dapat
merangsang keaktifan peserta dalam proses pembelajaran. Hal tersebut
bertujuan agar peserta dapat lebih memahami materi yang disampaikan dan
dapat menerapkan dalam kehidupannya. Adapun metode pembelajaran yang
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digunakan meliputi metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan praktik.
Akan tetapi proporsi penggunaan metode praktik lebih banyak, kurang lebih
80% dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran merupakan perantara
yang digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran. Adapun media
pembelajaran yang digunakan diantaranya buku diklat, papan tulis serta alat
dan bahan untuk merias. Seperti yang dinyatakan oleh “SZ” selaku ketua
penyelenggara program sekaligus nara sumber program kursus tata rias
pengantin.
“Kalau disini praktik, hampir 80 persen praktik, teori hanya 20 persen.
Jadi pertama begitu kita menjelaskan misalnya tentang make up, ada
sesi tanya jawab juga, kemudian kita langsung mempraktikkan langkah-
langkannya, demonstrasi dulu setelah itu langsung anak-anak suruh
praktik. Media pembelajarannya mbak seperangkat alat dan bahan
untuk merias, dan juga papan tulis, kita juga membagikan buku
diklat...” (AD, 128)
Pernyataan tersebut juga dikemukakan oleh “BS” selaku nara sumber
program kursus tata rias pengantin.
“Metode pembelajaran yang digunakan yaitu menggunakan ceramah
dan praktik, jadi setelah menyampaikan materi diikuti dengan
demonstrasi kemudian dilaksanakan praktik yang harapannya supaya
warga belajar bisa mengaplikasikan teori yang telah diberikan mbak.
Untuk media pembelajarannya menggunakan buku diklat, papan tulis,
dan alat-alat rias pengantin.” (AD, 128-129)
Dari hasil penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa pelaksanaan
pembelajaran program kursus tata rias pengantin yang dikembangkan di SKB
Bantul menggunakan metode ceramah, tanya jawab (20%) dan praktik (80%).
Dengan metode tersebut diharapkan peserta yang mengikuti kursus dapat
mengaplikasikan materi yang didapat dari program tersebut. Sedangkan
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media pembelajaran yang digunakan yaitu buku diklat, papan tulis serta
bahan dan alat merias pengantin.
c. Pengorganisasian Program Kursus Tata Rias SKB Bantul
Pengorganisasian merupakan kegiatan memadukan sumber-sumber yang
diperlukan ke dalam kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan.
Sumber-sumber tersebut meliputi sarana prasarana, tutor atau nara sumber, peserta
didik atau warga belajar, sumber dana serta pembagian tugas atau job description.
1) Sarana prasarana
Sarana atau fasilitas merupakan segala sesuatu yang dipakai untuk
menunjang keberhasilan program yang dilaksanakan dalam suatu kegiatan
pelatihan maupun kursus. Ketersediaan sarana prasarana dalam suatu program
sangat penting. Fasilitas yang dimiliki oleh program kursus tata rias pengantin
tergolong lengkap, diantaranya buku tulis, bolpoint, buku diklat, seperangkat
make up, melati, kanthil, cemara panjang, janur, kain panjang, pakaian, dan
perhiasan pengantin. Dengan adanya fasilitas yang memadai para peserta
kursus akan lebih mudah mengaplikasikannya sesuai dengan yang
disampaikan oleh tutor atau nara sumber. Seperti yang dinyatakan oleh “SZ”
selaku ketua penyelenggara program dan nara sumber program sebagai
berikut.
“Prasarana itu ya mbak yang terpenting tempat atau ruangan dan papan
tulis. Untuk sarana banyak mbak ada diantaranya alat tulis untuk
mencatat materi, buku diklat, seperangkat make up, melati, kanthil,
daun pandan janur, kain panjang, pakaian dan perhiasan pengantin.
Sebenarnya sih masih kurang ya mbak, tapi karena kerja sama antara
warga belajar dan pendidik di sini jadi bisa diatasi, seperti misalnya
warga belajar juga membawa seperangkat make up untuk dipakai
bersama-sama, begitu juga dengan pendidik...” (AD, 129)
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Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh “BS” selaku nara sumber
program kursus tata rias pengantin, bahwa:
“Ada banyak mbak, contohnya seperangkat make up itu penting mbak.
Aksesoris-aksesoris, pakaian pengantin juga ada...Disanakan kita
menampung dari berbagai lapisan masyarakat dari yang tidak sekolah
yang istilahnya tahu huruf ajalah, dari orang yang tidak mampu juga
orang yang punya jadi macem-macem. Perlengkapannya ada tapi ya
dari saya juga ada, bawa sendiri juga iya mbak...” (AD, 129)
Pernyataan tersebut diperkuat oleh beberapa peserta didik program
kursus tata rias pengantin. “ST” menyatakan bahwa:
“Alhamdulillah sudah cukup, tapi dulu ya dari nol saya mbak...” (AD,
130)
Senada dengan “ST”, “MT” selaku peserta didik program kursus tata
rias pengantin menyatakan:
“Ngga sepenuhnya, ada si ada tapi kita juga harus melengkapi.” (AD,
130)
Demikian pula “EH” selaku peserta didik program kursus tata rias
mengatakan:
“Sini sudah, menurut saya sudah memadai, uji kompetensi disini juga
sudah bagus sekali, di SKB memang sudah standarnya...” (AD, 130)
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
sarana prasarana yang tersedia dalam menunjang pelaksanaan program kursus
tata rias diantaranya ruang kursus tata rias, papan tulis dan alat tulis,
seperangkat make up, melati, kanthil, daun pandan, janur, kain panjang,
pakaian pengantin dan perhiasan pengantin. Sarana prasarana atau fasilitas
pembelajaran dalam program kursus tata rias yang digunakan sudah cukup
baik untuk menunjang proses pembelajaran.
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2) Tutor/nara sumber
Tutor atau nara sumber program kursus tata rias pengantin terdiri dari 2
orang yaitu dari dalam dan dari luar SKB. Tutor diambil dari organisasi
Himpunan Ahli Rias Pengantin Indonesia (HARPI) Daerah Istimewa
Yogyakarta yang sudah berkualitas dan profesional sesuai dengan bidang
kursus tata rias pengantin. Hal ini diungkapkan oleh “SZ” selaku ketua
penyelenggara program, bahwa:
“Tutor ada dua orang mbak, dari dalam dan dari luar SKB...Syaratnya
menjadi tutor cukup dia menguasai dalam bidangnya mbak. Oh iya,
untuk tutor sendiri ini diambil dari HARPI atau Himpunan Ahli Rias
Pengantin Indonesia DIY, jadi benar-benar sudah tenaga profesional
dan berkualitas mbak...” (AD, 130-131)
Hal senada juga diungkapkan oleh “BS” selaku tutor program kursus
tata rias pengantin, yakni
“...iya saya harus menguasai tata rias pengantin mbak. Alhamdulillah
saya diberi kepercayaan dari pihak SKB untuk menjadi nara sumber,
dengan kemampuan yang saya miliki saya bisa memberikan
pengetahuan yang saya punyai kepada peserta supaya mereka bisa lebih
mengerti tentang tata rias...” (AD, 132)
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa tutor
atau nara sumber program kursus tata rias pengantin terdiri dari 2 orang yaitu
dari dalam dan dari luar SKB. Persyaratan yang harus dipenihi untuk menjadi
pendidik/tutor program kursus tata rias yaitu menguasai pengetahuan tentang
tata rias pengantin. Tutor program kursus tata rias pengantin SKB Bantul
diambil dari organisasi HARPI (Himpunan Ahli Rias Pengantin Indonesia)
Daerah Istimewa Yogyakarta yang memiliki kemampuan merias profesional
dan berkualitas serta karyanya sudah diakui oleh masyarakat.
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3) Peserta didik/warga belajar
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, peneliti dapat
mengetahui bahwa peserta didik program kursus tata rias terdiri dari 10 orang
dalam satu kelompok, akan tetapi untuk tahun 2015 ada 11 orang yang
mengikuti program kursus tata rias. Persyaratan yang harus di penuhi minimal
menempuh Sekolah Menengah Pertama (SMP) sederajat, mempunyai niat dan
kemauan untuk belajar, serta membutuhkan keterampilan untuk menunjang
kehidupannya. Seperti yang diungkapkan “SZ” selaku ketua penyelenggara
sekaligus tutor program kursus tata rias, bahwa:
“Kita nggak tentu, minimal 10 orang dalam satu kelompok, kadang
sampai ada yang 30 orang, ada yang 20, 24 orang. Untuk yang terakhir
tahun ini 11 orang yang daftar 18 orang mbak. Untuk persyaratannya
sendiri pendidikannya itu minim SMP, ibu rumah tangga atau ibu yang
belum mempunyai pekerjaan tetap, dia mempunyai dasar untuk make
up, dia ada niat, kemauan dan semangat.” (AD, 131)
Hal serupa diungkapkan oleh “BS” selaku nara sumber program kursus
tata rias pengantin, yakni:
“Kalau dari sana dibatasi satu kelompok 10 orang mbak ada remaja,
ibu-ibu tapi realisasinya bisa lebih. Untuk syarat menjadi peserta yaitu
untuk yang tidak mampu, kebanyakan begitu, seperti putus sekolah tapi
minimal SMP, yang tidak mempunyai pekerjaan. Tapi yang dari
Perguruan Tinggi juga ada mbak...” (AD, 132)
Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa jumlah
peserta didik yang mengikuti program minimal 10 orang dalam satu
kelompok, dan di tahun 2015 jumlah peserta 11 orang. Adapun persyaratan
yang harus dipenuhi untuk menjadi peserta didik yaitu pendidikan minimal
SMP, mempunyai niat dan kemauan serta membutuhkan keterampilan untuk
67
menunjang kehidupannya. Berikut daftar peserta program kursus tata rias
pengantin dapat dilihat di tabel 5.
Tabel 5. Daftar Peserta Program Kursus Tata Rias Pengantin 2015
No. Nama L/P Pendidikan
1. RM P SMA
2. RF P SMA
3. JA P SMA
4. ST P SMA
5. MT P SMA
6. RW P S1
7. LN P SMA
8. FI P SMA
9. ID P S1
10. EH P SMA
11. SS P SMA
Sumber: Data Primer SKB Bantul
4) Sumber dana
Penyelenggaraan program kursus tata rias pengantin gaya yogya putri
di biayai dengan anggaran pendapatan dan belanja SKB, dana dari
pemerintah/pusat, provinsi, P2PNFI, serta swadaya masyarakat. Adapun
alokasi penggunaan dana program kursus tata rias dapat dilihat dalam tabel 6.
Tabel 6. Rincian Alokasi Dana Program Kursus Tata Rias 2015
No. Uraian Kegiatan Jumlah
1. Sedang perincian dana rutin:















a. Menambah honor nara sumber
b. Menambah honor penyelenggara
c. Pengadaan alat dan bahan serta konsumsi





Sumber: Data Primer SKB Bantul
5) Pembagian tugas/job description
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, peneliti dapat
mengetahui bahwa pembagian tugas atau job description pada program
kursus tata rias pengantin terdiri dari penanggungjawab, ketua, sekretaris,
bendahara dan nara sumber. Semua mempunyai tugas dan tanggung jawab
masing-masing. Seperti yang diungkapkan “SZ” selaku ketua penyelenggara
program sekaligus nara sumber program, bahwa:
“Pembagian tugas terdiri dari penanggung jawab, ketua, sekretaris,
bendahara, dan narasumber, semua itu mempunyai tugas dan
tanggungjawab masing. Saya sebagai ketua bertugas pengkoordinasikan
kerja sekertaris, bendahara dan juga nara sumber. Disini ya mbak,
pengelola juga bersama dengan pendidik penyiapkan materi
pembelajaran dan juga alat bahan untuk pembelajaran, menyiapkan
tempat pembelajaran. Nanti untuk pelaksanaan pembelajaran dilakukan
oleh pendidik. Saya juga ikut membantu dalam menyampaikan materi
pembelajaran...” (AD, 133-134)
Hal serupa juga diungkapkan oleh “BS” selaku nara sumber program
kursus tata rias, yakni:
“Ada ketua, bendahara dan sekretaris. Saya bersama dengan pengelola
menyiapkan materi pembelajaran dan saya juga sebagai narasumber
mbak...” (AD, 134)
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembagian tugas (job description) dalam pelaksanakan program kursus tata
rias pengantin yaitu terdiri dari penanggungjawab, ketua, sekretaris,
bendahara dan nara sumber, yang masing-masing mempunyai tugas dan
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tanggungjawabnya. kegiatan dilakukan secara bersama seperti menyiapkan
materi dan juga bahan dan alat pembelajaran. Berikut struktur organisasi
program kursus tata rias pengantin dapat dilihat dalam gambar 3.
Gambar 3. Struktur Kepengurusan Kursus Rias Pengantin SKB Bantul
Sumber: Data Primer SKB Bantul
d. Penggerakkan Program Kursus Tata Rias SKB Bantul
Pengerakan berfungsi untuk meningkatkan partisipasi warga belajar
supaya aktif terlibat dalam kegiatan program untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Penggerakan atau motivasi yang dilakukan dengan menumbuhkan
kemampuan, semangat dan percaya diri. Pendekatan yang digunakan yaitu
komunikasi. Partisipasi peserta dalam mengikuti pogram cukup tinggi, seperti
yang dinyatakan “SZ” selaku ketua penyelenggara program, sebagai berikut:
Penanggungjawab
Rr. Dwi Suwarniningsih, S.Pd
Ketua
Hj. Siti Zuriah, S.Pd
Nara sumber
1) Bawok Sumiyati







“Sangat antusias, dengan adanya inikan kebanyakan bisa menambah
penghasilan keluarga, kan 99 persen lulusan dari sini bisa merias semua
dan sekarang bisa berhasil semuanya mbak. Kita juga selalu memotivasi,
yaitu pertama ibu-ibu, kita disini memang selalu disiplin dari jam 08.00
sampai selesai, kita praktik dan langsung diteliti satu persatu. Jadi selalu
dikasih semangat, walaupun dia belum bisa harus belajar, belajar sampai
bisa. Selalu dikomunikasikan, dengan koreksi dia tahu kesalahannya yang
langsung bisa diperbaiki.” (AD, 134-135)
Hal serupa juga diungkapkan “BS” selaku nara sumber program kursus
rias pengantin, bahwa:
“Cukup antusias mbak...Kalau motivasi itu saya memacunya dengan cara
gini ...kamu disini belajar, saya tidak mau kamu belajar disini main-main,
kalau kamu tidak masuk alasanmu apa? Kalau alasan sakit oke, saudara
meninggal oke kalau yang lain tidak boleh. Saya memang keras orangnya.
Saya tidak mau anak-anak yang belajar dengan saya tidak menguasai
materi saya. Saya berniat untuk mendidik yang benar. Karena saya tidak
merasa kalau saya punya ilmu disaingi murid, semua adalah hasil karya,
bukan saya tapi mereka sendiri. Motivasinya seperti itu, jadi kalau saya
ndidik kamu harus bisa menguasai kalau tidak ya percuma kamu kursus
kalau tidak ada hasil.” (AD, 136)
Demikian pula, “ST” sebagai salah satu peserta kegiatan kursus tata rias
pengantin menyatakan.
“Antusias Mbak... soalnya bisa mengembangkan kepercayaan diri, terus
dari pemantapan dalam bisnis sangat mendukung, terus sama
meningkatkan ekonomi jadi masuknya kearah sana.” (AD, 135)
Lebih lanjut, “MT” selaku peserta program kursus tata rias pengantin
mengungkapkan.
“Iya sih soalnya kan semuanya untuk pengembangan juga kan? Kita
memang harus selalu antusias karena untuk lebih supaya lebih tau lagi dan
lagi, tidak cukup hanya itu” (AD, 135)
Pernyataan tersebut diperkuat oleh “EH” sebagai salah satu peserta
program kursus tata rias pengantin mengatakan bahwa:
“Kalau saya ya Mbak senang sekali disini, soalnya buat kitannya bisa
nambah wawasan juga, buat nambah pengetahuan” (AD, 135)
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Dari beberapa pernyataan yang dikemukakan oleh ketua penyelenggara,
nara sumber, dan peserta kegiatan kursus tersebut, dapat diketahui bahwa
partisipasi peserta didik/warga belajar dalam mengikuti program kursus tata rias
sangat antusias karena selain menambah wawasan atau pengetahuan juga dapat
menambah penghasilan keluarga. Bentuk motivasi yang diberikan kepada peserta
didik/warga belajar supaya aktif dalam mengikuti program kursus tata rias yaitu
dengan pendekatan komunikasi, dengan upaya menumbuhkan kemampuan,
semangat dan percaya diri.
e. Pembinaan Program Kursus Tata Rias SKB Bantul
Pembinaan merupakan upaya untuk memelihara efisiensi dan efektivitas
kegiatan sesuai dengan yang telah direncanakan dalam upaya untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Pembinaan program kursus tata rias menggunakan
pendekatan langsung, yaitu dilakukan oleh pengelola/ketua penyelenggara
bersama dengan tutor/narasumber program terhadap pelaksana program yaitu
peserta didik/warga belajar. Bentuk pembinaan program kursus tata rias yakni
adanya paguyuban rias pengantin pandan wangi. Jadi setiap lulusan kursus wajib
mengikuti paguyuban tersebut, yang diadakan setiap satu bulan sekali. Kegiatan
yang ada didalamnya yaitu arisan, sharing-sharing masalah rias pengantin dan
juga silahturahmi. Seperti pernyataan dari “SZ” selaku ketua penyelenggara
program sekaligus nara sumber program kursus tata rias pengantin.
“Pembinaan secara langsung dan dilakukan bersama-sama mbak, jadi saya
dan tutor. Bentuknya ya kita masukkan dalam paguyuban, jadi diwajibkan
setiap lulus kursus pengantin harus masuk paguyuban rias pengantin
pandan wangi sebagai wadah dari pada rias pengantin ini. Kegiatannya ada
arisan, sharing, misal ada kesulitan yang dialami ibu-ibu dilapangan pada
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waktu merias, ada model baru tentang rias pengantin kita bagikan
diobrolkan, kalau ada seminar, ada job juga kita sharing ketemen-temen.
Paguyuban setiap satu bulan sekali, setiap tanggal 6, tapi untuk sekarang
sulit, karena kesibukan masing-masing.” (AD, 137)
Pembinaan program kursus tata rias pengantin juga disampaikan oleh
“BS” selaku nara sumber, bahwa:
“Pembinaan lebih ke peserta, dilakukan saya dan ibu SZ biasanya secara
langsung. Bentuk pembinaannya kita ada paguyuban mbak untuk alumni
kursus rias yang dilakukan setiap sebulan sekali...” (AD, 137-139)
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
kegiatan pembinaan program kursus tata rias menggunakan pendekatan langsung,
yaitu dilakukan oleh ketua penyelenggara bersama dengan tutor terhadap warga
belajar program kursus tata rias. Bentuk pembinaan program kursus tata rias yakni
adanya paguyuban rias pengantin pandan wangi sebagai wadah untuk saling
sharing (bertukar pikiran) dan juga sebagai sarana silahturahmi.
f. Penilaian Program Kursus Tata Rias SKB Bantul
Tujuan dilakukannya kegiatan penilaian atau evaluasi adalah untuk
menilai dan mengukur keberhasilan pelaksanaan program kursus tata rias
pengantin. Terkait dengan hal tersebut, terdapat 2 jenis evaluasi yang dilakukan,
yaitu evaluasi proses pembelajaran program kursus tata rias pengantin dan
evaluasi akhir pelaksanaan program. Seperti pernyataan “SZ” selaku ketua
penyelenggara program kursus tata rias pengantin.
“Untuk evaluasinya dilakukan saat proses pembelajaran, dan akhir
pelaksanaan program, jd setiap satu jenis kegiatan, misalnya make up,
ternyata kurang apa, kurang apa, itu dievaluasi, terkait bagaimana
keaktifan peserta dalam mengikuti kegiatan juga dievaluasi. Selain itu, ada
evaluasi dalam bentuk tes baik tertulis maupun praktik itu pas ujian lokal
dan uji kompetensi. Kalau evaluasi diakhir pelaksanaan ya dari
penyelenggara program, dinilai bagaimana selama ini pelaksanaan
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programnya, sudah sesuai dengan tujuan apa belum, bagaimana tindak
lanjutnya, biasanya seperti itu mbak.” (AD, 139)
Evaluasi pelaksanaan program kursus tata rias pengantin juga disampaikan
oleh “BS” selaku nara sumber bahwa:
“Jadi evaluasi yang saya lakukan itu saat proses pembelajaran, dilihat
bagaimana antusias peserta, keaktifan peserta, itu untuk mengetahui atau
mengukur kemampuan peserta itu sendiri. Untuk evaluasi keseluruhan pas
ujian lokal dan uji kompetensi.” (AD, 139)
Pernyataan tersebut diperkuat oleh beberapa peserta didik program kursus,
“ST” menyatakan bahwa:
“Iya evaluasi ada mbak, biasanya ditanya udah paham belum, pas praktik
juga biasanya diniali.” (AD, 139)
Senada dengan ST, “MT” selaku peserta program kursus tata rias
pengantin menyatakan:
“Dinilai mbak, setelah dikasih materi ditanya-tanya, ada ujian juga mbak,
tertulis sama praktik mbak...” (AD, 139)
Demikian pula, “EH” selaku peserta didik program kursus tata rias
mengatakan:
“...ditanya-tanya mbak, paham apa belum, hasil praktik juga dinilai,
kurang apa, sudah baik apa belum, kita juga ada ujiannya mbak.” (AD,
139)
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa proses
evaluasi pelaksanaan program kursus tata rias pengantin ada 2 jenis, yaitu evaluasi
proses pembelajaran dan juga evaluasi di akhir pelaksanaan program. Evaluasi
proses pembelajaran dilakukan dengan cara menilai bagaimana antusias, keaktifan
serta pemahaman peserta. Evaluasi pada akhir pelaksanaan program dilakukan
dengan cara memberi ujian, tertulis maupun praktik.
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g. Pengembangan Program Kursus Tata Rias SKB Bantul
Pengembangan yang dimaksud adalah perluasan dan peningkatan kegiatan
yang telah dan/atau sedang dilakukan. Pengembangan pada dasarnya merupakan
pelaksanaan kembali (recycling) program melalui fungsi-fungsi manajemen.
Pengembangan program kursus tata rias SKB Bantul dilakuakan dengan cara
melihat dari hasil evaluasi program, bagaimana pelaksanaan programnya seperti
bagaimana antusias peserta mengikuti program, apa saja faktor penghambat
program, dari situ dapat ditentukan untuk perbaikan program dimasa yang akan
datang. Secara lebih rinci, “SZ” selaku ketua penyelenggara program kursus tata
rias pengantin menjelaskan pengembangan dari program tersebut, yaitu:
“Kita lihat dari hasil evaluasi programnya mbak, seperti bagaimana
program berjalan, antusias tidak warga belajarnya, ada tidak faktor
penghambatnya, nah dari situ baru bisa menentukan perbaikan program
selanjutnya. Biasanya tergantung pada minat calon peserta yang ingin
mengikuti program, jika peminatnya banyak, maka program diadakan lagi,
tapi sampai sekarang alhamdulillah program masih terus berjalan mbak.”
(AD, 139-140)
Pernyataan tersebut diperkuat oleh “BS” selaku nara sumber program
kursus tata rias pengantin yang mengatakan bahwa:
“Perbaikan program selajutnya ya ini mbak, dilihat dulu dari hasil evaluasi
program, setelah itu baru bisa melakukan perbaikan. Biasanya kalau
misalnya faktor penghambat program itu alat rias, ya kita cari solusinya
gimana supaya dipelaksanaan program selanjutnya bisa terpenuhi,
peminatnya banyak, program berjalan terus mbak...” (AD, 140)
Dari beberapa pernyataan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan
program kursus tata rias terkait dengan perbaikan program dimasa yang akan
datang yaitu dilihat dari hasil evaluasi program. Program berlanjut tergantung
pada peminat/peserta yang akan mengikuti program.
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3. Keberhasilan Pengelolaan Program Kursus Tata Rias Sanggar Kegiatan
Belajar (SKB) Bantul
Keberhasilan suatu program dapat dilihat dari tujuan dapat tercapai,
prestasi-prestasi apa saja yang pernah diraih dan juga tak lepas dari
kebermanfaatan program untuk peserta didik/warga belajar, bagaimana peserta
mengaplikasikan pengertahuan dan keterampilan yang didapat, serta keluaran
peserta setelah mengikuti kegiatan kursus tersebut. Berdasarkan hasil pengamatan
dan mencermati dokumen arsip tertulis menunjukkan bahwa peserta kursus sering
mengikuti lomba-lomba dan mendapatkan juara, ditetapkannya SKB sebagai TUK
(Tempat Uji Kompetensi) oleh LSK (Lembaga Sertifikasi Kompetensi) serta
mendapat juara III TUK tahun 2011. Seperti yang diungkapkan “SZ” selaku ketua
penyelenggara program sebagai berikut:
“Peserta kursus sering mengikuti lomba-lomba, sering mendapat
kejuaraan, sering sekali 1, 2 atau 3 terbaik tingkat nasional atau provinsi.
SKB ini juga sudah ditetapkan sebagai TUK (Tempat Uji Kompetensi)
mbak oleh LSK (Lembaga Sertifikasi Kompetensi) dan medapat juara III
untuk TUK mbak tahun 2011. Manfaat yang dirasakan peserta juga dia
bisa menjadi perias profesional, dia bisa meningkatkan taraf hidupnya, dia
bisa menjadi tulang punggung keluarga, jelas disitu bahwa tujuan program
dapat tercapai ...” (AD, 142)
Hal serupa diungkapkan “BS” selaku nara sumber program kursus tata rias
pengantin, bahwa:
“Alhamdulillah sering ikut lomba-lomba mbak dan mendapat juara. SKB
juga pernah juara untuk TUK (Tempat Uji Kompetensi). Kebanyakan juga
mbak keluaran dari sini langsung bisa menerapkan keterampilannya untuk
bekerja. Tujuan program jelas tercapai...” (AD, 143)
Di samping itu, kebermanfaatan yang dirasakan oleh peserta didik/warga
belajar program kursus tata rias pengantin yakni bertambahnya wawasan dan
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pengetahuan peserta kursus, serta dapat menjadi lapangan pekerjaan dan
mendapatkan penghasilan. Seperti yang diungkapkan oleh beberapa peserta
program kursus tata rias pengantin. “ST” menyatakan bahwa:
“Ya anu to, membantu suami meringankan beban, yang dulu hanya
mengisi waktu luang sekarang bisa menjadi pekerjaan pokok.” (AD, 143)
Hal serupa diungkapkan oleh “MT” selaku peserta kursus tata rias
pengantin bahwa:
“Pengembangan diri, untuk mencari tambahan penghasilan. Gini mbak,
setelah saya mengikuti kursus, mulai ada pemilik salon yang menggunakan
jasa saya, ini menunjukkan bahwa saya memiliki kesesmpatan kerja dan
keberadaan saya juga mulai diakui oleh masyarakat.” (AD, 143)
Demikian pula, “EH” selaku peserta program kursus tata rias pengantin
mengatakan:
“Ini manfaatnya banyak banget Mbak, dari saya yang tadinya nggak bisa
jadi bisa, sekarang ya alhamdulillah sudah dapet job, lumayan lah Mbak,
buat nambah-nambah.” (AD, 143)
Berdasarkan hasil penelitian mengenai keberhasilan pengelolaan program
kursus tata rias pengantin yang telah diikuti sebanyak 5 orang responden
menyatakan bahwa bentuk keberhasilan pengelolaan program kursus tata rias
diantaranya peserta kursus sering mengikuti lomba-lomba dan mendapatkan juara,
ditetapkannya SKB sebagai TUK (Tempat Uji Kompetensi) oleh LSK (Lembaga
Sertifikasi Kompetensi) serta mendapat juara III TUK tahun 2011. Hasil atau
manfaat yang dirasakan peserta setelah mengikuti kegiatan kursus yaitu
menambah pengetahuan dan wawasan mereka, serta menambah penghasilan
keluarga yang dapat meningkatkan taraf hidupnya.
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4. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengelolaan Program Kursus Tata
Rias Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul
Suatu program berhasil dilaksanakan karena adanya faktor-faktor
pendukung tertentu. Namun demikian, di samping pendukung, pelaksanaan suatu
program tentu tidak berjalan mulus begitu saja, ada hal-hal tertentu yang menjadi
penghambat. Seperti halnya dengan pelaksanaan program kursus tata rias
pengantin SB Bantul. Keberhasilan pelaksanaan program kursus tata rias
pengantin yang telah diselenggarakan di SKB Bantul tidak terlepas dari faktor
pendukung dan penghambat.
Berdasarkan hasil pengamatan dan mencermati dokumen arsip tertulis
tentang sarana prasarana program kursus menunjukkan bahwa sarana prasarana
yang tersedia cukup memadai, hal tersebut mendukung terlaksananya program.
Nara sumber program yang juga sudah berkompeten, dalam artian nara sumber
sudah menyampaikan materi pembelajaran sesuai dengan keahliannya. Materi
pembelajaran yang disampaikan sudah sesuai dengan kebutuhan peserta, yakni
materi yang dapat memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis merias
pengantin. Antusias atau partisipasi yang tinggi dari peserta didik atau warga
belajar. Namun demikian, dalam pelaksanaannya terdapat faktor yang juga
menghambat program kursus tata rias pengantin. Seperti yang dinyatakan oleh
“SZ” selaku ketua penyelenggara program sebagai berikut:
“Faktor pendukung itu iya salah satunya sarana dan prasarannya memadai,
dalam artian peralatan cukup lengkap. Tutor yang sudah berkompeten dan
profesional, materi yang sudah sesuai dengan kebutuhan peserta, antusias
dari warga belajarnya juga mendukung mbak. Kalau yang menghambat
dana mbak, jadi kalau misalnya harus dari sini semua itu tidak cukup,
makanya kita ada yang swadaya dari masyarakat mbak. Selain itu juga alat
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make up kalau pas ujian itu harus sudah bawa sendiri-sendiri begitu juga
dengan modelnya, tidak bisa kalau make up dari kita semuanya mbak.
Terus juga kadang peserta itu kurang tepat waktu datang kursus.” (AD,
140-141)
Lebih lanjut, “BS” selaku nara sumber program menjelaskan faktor
pendukung dan pengahambat sebagai berikut:
“Faktor pendukungnya antusias dan kemauan warga belajarnya mbak,
sarana dan prasarana yang sudah lumayan cukup, materi juga sudah sesuai
dengan kebutuhan peserta. Kalau hambatannya banyak sekali, kadang-
kadang mereka mau beli kosmetik belum punya, jadi saling meminjam
satu sama lain. Itu kadang jadi riweh mbak kelasnya, terus juga kurang on
time kadang pesertanya...” (AD, 141-142)
Dari hasil wawancara, pengamatan dan dokumentasi, dapat diketahui
bahwa di dalam pelaksanaan program kursus tata rias pengantin terdapat faktor-
faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya. Faktor pendukung
terlaksananya program yaitu sarana prasarana yang memadai seperti ruang belajar,
baju-baju pengantin, dan aksesoris, nara sumber yang sudah berkompeten dan
profesional, materi pembelajaran sudah sesuai dengan kebutuhan peserta, serta
antusias dari peserta didik/warga belajar dalam mengikuti kegiatan.
Faktor penghambat pelaksanaan program kursus tata rias pengantin yaitu
diantaranya dana, alat untuk merias yang kurang memadai, tidak tersedianya




1. Pengelolaan Program Kursus Tata Rias Sanggar Kegiatan Belajar (SKB)
Bantul
Program kursus tata rias pengantin merupakan salah satu program
pendidikan non formal dalam bentuk pelatihan keterampilan yang
diselenggarakan di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul. Program
pembelajaran yang dikembangkan di lembaga tersebut bukan hanya pemberian
materi dan praktik saja, tetapi juga motivasi dalam artian nara sumber juga
berperan sebagai motivator dan partner atau teman bagi peserta didik atau warga
belajar yang mengikuti program tersebut. Alasan yang melatarbelakangi adanya
program kursus tata rias pengantin yaitu untuk memberikan kesempatan belajar
bagi masyarakat yang dimaksudkan agar peserta memperoleh pengetahuan
keterampilan dan menumbuhkembangkan sikap mental kreatif, inofatif,
bertanggungjawab dalam mengelola potensi diri dan lingkungannya yang dapat
dijadikan bekal untuk bekerja dan berwirausaha dalam upaya meningkatkan
kualitas hidupnya.
Program kursus tata rias pengantin di SKB Bantul ini dikembangkan
dengan tujuan agar peserta mampu meningkatkan ilmu pengetahuannya, terampil
dalam melestarikan budaya jawa, serta dapat menciptakan lapangan pekerjaan
serta meningkatkan mata pencaharian. Berdasarkan hasil penelitian pengelolaan
program kursus tata rias pengantin di SKB Bantul dilakukan berdasarkan dengan
fungsi manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, penggerakan,
pembinaan, penilaian, dan pengembangan. Hal tersebut sesuai dengan fungsi-
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fungsi manajemen yang dikemukakan oleh Sudjana (2004, 52-56), yaitu terdiri
dari enam fungsi yang berurutan yaitu: perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, pembinaan, penilaian, dan pengembangan. Fungsi-fungsi
manajemen program kursus tata rias pengantin di SKB Bantul dapat diuraikan
sebagai berikut.
a. Perencanaan Program Kursus Tata Rias SKB Bantul
Perencanaan atau persiapan merupakan fungsi awal dari pengelolaan
program, dimana merupakan kegiatan kerja bersama untuk mencapai tujuan.
Perencanaan merupakan tahapan penting yang perlu dilakukan sebelum
melaksanakan suatu kegiatan, begitu pula dengan pelaksanaan kegiatan kursus
tata rias pengantin. Robbins dan Coulter (2002) dalam Ernie & Kurniawan (2005:
96) menyatakan bahwa perencanaan sebagai sebuah proses yang dimulai dari
penetapan tujuan organisasi, menentukan strategi untuk pencapaian tujuan
organisasi tersebut secara menyeluruh, serta merumuskan sistem perencanaan
yang menyeluruh untuk mengintegrasikan dan mengoordinasikan seluruh
pekerjaan organisasi hingga tercapainya tujuan organisasi.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat
disimpulkan bahwa tahap persiapan program kursus tata rias pengantin dilakukan
oleh penyelenggara, dan nara sumber. Kegiatan yang dilakukan sebelum program
kursus tata rias pengantin dilaksanakan yang pertama adalah identifiksi kebutuhan
(menyesuaikan program yang di buat sesuai dengan potensi lokal dan kebutuhan
masyarakat). Mengidentifikasi apa yang menjadi kebutuhan sasaran program,
yaitu peserta didik agar kursus yang diberikan benar-benar bermanfaat dan sesuai
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dengan kebutuhan peserta. Kegiatan lain yang dilakukan pada tahap persiapan
yakni mengidentifikasi calon sasaran, menentukan persyaratan-persyaratan apa
saja yang harus dipenuhi untuk menjadi peserta. Selanjutnya akan disusun seperti
perencanaan program dan langkah-langkah kegiatannya.
Perencanaan dari kegiatan program kursus tata rias pengantin dilaksanakan
oleh SKB Bantul terlebih dahulu dengan menentukan tujuan umum dan tujuan
khusus. Selain itu, waktu pelaksanaan program, yaitu satu minggu 3 kali
pertemuan setiap hari senin, selasa, dan rabu dimulai pada pukul 08.00 – 16.00
WIB dari tanggal 01 April sampai dengan 30 Juni 2015.
Kurikulum dan materi pembelajaran sangatlah penting dalam pelaksanaan
program kursus tata rias pengantin dimana kurikulum dan materi tersebut yang
akan dijadikan pedoman bagi tutor/nara sumber dalam menyampaikan materi
kursus sehingga program tersebut akan terarah sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Untuk menunjang terlaksananya program kursus tata rias pengantin
seperti yang diharapkan yaitu mampu meningkatkan kualitas para lulusan maka
pengembangan kurikulum berorientasi pada kebutuhan masyarakat. Berdasarkan
hasil penelitian, bahwa materi pembelajaran program kursus tata rias pengantin
meliputi 3 tahapan, yaitu materi umum, materi inti, dan materi penunjang. Materi
berlangsung selama 200 jam yang diberikan dengan persentase 20% teori dan
80% praktik. Metode yang digunakan ceramah, tanya jawab, dan praktik, dengan
harapan peserta dapat mengaplikasikan materi yang di dapat dari program
tersebut. Untuk media pembelajaran yang digunakan yaitu buku diklat, papan tulis
serta bahan dan alat untuk merias pengantin.
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b. Pengorganisasian Program Kursus Tata Rias SKB Bantul
Tahap selanjutnya dalam pengelolaan program yaitu pengorganisasian.
Pengorganisasian merupakan kegiatan mengidentifikasi dan memadukan sumber-
sumber yang diperlukan ke dalam kegiatan yang akan dilakukan dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Sumber-sumber itu meliputi tenaga manusia,
fasilitas, alat-alat, dan biaya yang tersedia atau yang dapat disediakan (Sudjana,
2004).
Berdasarkan hasil wawancara, pengamatan, dan dokumentasi sarana
prasarana atau fasilitas pembelajaran program kursus tata rias pengantin yang
dimiliki SKB Bantul sudah cukup baik untuk menunjang proses pembelajaran,
sehingga peserta akan lebih mudah dalam mengaplikasikan ilmu pengetahuan
yang didapatnya. Tutor atau nara sumber program kursus tata rias pengantin
terdiri dari 2 orang yaitu dari dalam dan dari luar SKB. Persyaratan yang harus
dipenuhi untuk menjadi tutor yaitu menguasai pengetahuan tentang tata rias
pengantin. Tutor program kursus tata rias pengantin SKB Bantul diambil dari
organisasi HARPI (Himpunan Ahli Rias Pengantin Indonesia) DIY yang memiliki
kemampuan merias profesional dan berkualitas serta karyanya sudah diakui oleh
masyarakat. Jumlah peserta didik yang mengikuti program minimal 10 orang
dalam satu kelompok, dengan persyaratan yang harus dipenuhi yaitu pendidikan
minimal SMP, mempunyai niat dan kemauan serta membutuhkan keterampilan
untuk menunjang kehidupannya.
Penyelenggaraan program kursus tata rias pengantin di biayai dengan
anggaran pendapatan dan belanja SKB, dana dari pemerintah/pusat, provinsi,
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P2PNFI, serta swadaya masyarakat. Untuk pembagian tugas (job description)
dalam pelaksanaan program kursus tata rias pengantin yaitu terdiri dari
penanggungjawab, ketua, sekretaris, bendahara,dan nara sumber, yang masing-
masing mempunyai tugas dan tanggungjawabnya. Implementasinya kegiatan
dilakukan secara bersama seperti menyiapkan materi dan juga bahan dan alat
pembelajaran.
c. Penggerakan Program Kursus Tata Rias SKB Bantul
Fungsi penggerakan ialah untuk mewujudkan tingkat penampilan dan
partisipasi yang tinggi dari setiap pelaksana yang terlibat dalam kegiatan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Penggerakan (motivasi) dapat dilakukan
melalui upaya menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan, semangat,
percaya diri, dan partisipasi atau dengan menghargai nilai-nilai kemanusiaan
setiap pihak yang terlibat dalam proses manajemen. Pendekatan yang sering
digunakan dalam penggerakan adalah komunikasi, kepemimpinan, dan penciptaan
iklim yang kondusif terhadap para penyelenggara dan pelaksana kegiatan.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dapat diketahui
bahwa partisipasi peserta didik dalam mengikuti program kursus tata rias sangat
antusias karena selain menambah wawasan atau pengetahuan juga dapat
menambah penghasilan keluarga. Bentuk motivasi yang diberikan kepada peserta
supaya aktif dalam mengikuti kegiatan yaitu dengan pendekatan komunikasi,
dengan upaya menumbuhkan kemampuan, semangat dan percaya diri.
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d. Pembinaan Program Kursus Tata Rias SKB Bantul
Pembinaan diselenggarakan melalui pendekatan langsung dan tidak
langsung. Pendekatan langsung dilakukan oleh pengelola terhadap para
penyelenggara dan pelaksana program. Pendekatan tidak langsung dilakukan
melalui staf atau pihak lain yang berkaitan dengan tugas para penyelenggara dan
pelaksana (Sudjana, 2004). Pembinaan merupakan upaya untuk memelihara
efisiensi dan efektivitas kegiatan sesuai dengan yang telah direncanakan dalam
upaya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Dalam pelaksanaan program kursus tata rias pengantin, kegiatan
pembinaan menggunakan pendekatan langsung, yaitu dilakukan oleh
pengelola/ketua penyelenggara bersama dengan tutor/narasumber program
terhadap warga belajar program. Bentuk pembinaan program kursus tata rias
yakni dengan adanya paguyuban rias pengantin pandan wangi sebagai wadah
untuk saling sharing (bertukar pikiran) dan silahturahmi.
Sharing yang dilakukan oleh anggota program kursus tata rias SKB Bantul
misalnya adalah membahas dan belajar bersama apabila ada kesulitan yang
dialami ibu-ibu dilapangan pada waktu merias, model tata rias yang baru,
bagaimana cara meriasnya, alat make up dan aksesoris apa saja yang digunakan,
dan lain sebagainya agar setiap anggota kursus dapat memahami tata rias yang
baru tersebut dengan baik. Sharing dalam hal info seminar pun juga dilakukan
oleh anggota kursus, misalnya ada salah satu anggota kursus yang mengetahui
info seminar tentang tata rias, maka akan diinfokan kepada anggota kursus yang
lain, baik secara langsung maupun melalui sms dan telepon. Selain itu, apabila ada
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anggota kursus yang sudah mendapatkan pekerjaan misalnya di salon, maka
anggota kursus tersebut akan mengajak anggota kursus lainnya yang belum
bekerja untuk ikut bekerja dengan dirinya, sehingga meminimalisir pengangguran
yang ada di dalam anggota kursus. Silaturahmi pun dilakukan agar komunikasi
dan kekeluargaan anggota kursus tetap terjaga.
e. Penilaian Program Kursus Tata Rias SKB Bantul
Penilaian (evaluating) dilakukan terhadap seluruh atau sebagian unsur-
unsur program serta terhadap pelaksanaan program. Penilaian dapat
diselenggarakan secara terus menerus, berkala, dan atau sewaktu-waktu pada saat
sebelum, sedang, dan atau setelah program dilaksanakan. Tujuan dilakukannya
kegiatan penilaian adalah untuk menilai dan mengukur keberhasilan pelaksanaan
program. Anderson (1978) dalam Sudjana (2004: 254-259) merumuskan tujuan
penilaian yaitu memberikan masukan untuk perencanaan program, memberi
masukan untuk keputusan tentang kelanjautan, perluasan dan penghentian
program, memberikan masukan untuk keputusan tentang memodifikasi program,
memperoleh informasi tentang faktor pendukung dan penghambat serta memberi
masukan untuk memahami landasan keilmuan bagi penilaian.
Dalam pelaksanaan kegiatan kursus tata rias pengantin di SKB Bantul,
terdapat dua jenis evaluasi yang dilakukan untuk menilai pelaksanaan program
tersebut, yaitu evaluasi proses dan evaluasi akhir pelaksanaan program. Evaluasi
proses pembelajaran dilakukan dengan cara menilai atau melihat bagaimana
antusias dan keaktifan peserta kursus dalam mengikuti kegiatan. Jika peserta
antusiasnya tinggi maka dapat dikatakan bahwa program terlaksana dengan baik
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karena peserta tertarik dan merasa butuh dengan materi yang disampaikan.
Evaluasi proses juga dapat dilakukan dengan menilai pemahaman peserta dari
tanya jawab, ketika sebelumnya peserta belum memahami tentang materi yang
diajarkan tetapi setelah ada penyampaian materi peserta menjadi aktif bertanya
dan terbuka berarti program kursus sudah dapat memberikan pemahaman baru
kepada peserta.
Evaluasi pada akhir pelaksanaan program dilakukan dengan cara
memberikan ujian, baik dalam bentuk tertulis ataupun dalam bentuk praktik.
Selain itu juga menilai pelaksanaan program kursus secara keseluruhan, yakni
dengan melihat apakah program kursus sudah cukup menarik minat peserta, jika
belum lalu untuk pelaksanaan yang akan datang diperbaiki.
f. Pengembangan Program Kursus Tata Rias SKB Bantul
Pengembangan menjadi tuntutan mutlak dalam manajemen pendidikan
non formal. Tuntutan ini dapat dipahami karena pada umumnya pendidikan non
formal tidak diselesaikan secara tuntas dalam satu atau dua kali kegiatan
melainkan diselenggarakan secara berkelanjutan. Menurut Sudjana (2004),
pengembangan yang dimaksud adalah perluasan dan peningkatan kegiatan yang
telah dan/atau sedang dilakukan.
Pengembangan dari program kursus tata rias pengantin di SKB Bantul
yaitu terkait dengan perbaikan program dimasa yang akan datang, yaitu dilihat
dari hasil evaluasi program. Program berlanjut tergantung pada minat atau
antusias dari calon peserta yang akan mengikuti kegiatan.
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2. Keberhasilan Pengelolaan Program Kursus Tata Rias Sanggar Kegiatan
Belajar (SKB) Bantul
Program kursus tata rias pengantin yang dilaksanakan di SKB Bantul
berorientasi pada kegiatan memberdayakan kaum perempuan khususnya, supaya
memiliki wawasan, pengetahuan, dan keterampilan untuk meningkatkan taraf
hidupnya. Selain itu juga untuk membekali peserta dalam kemampuan
berwirausaha. Hasil yang diperoleh dengan kegiatan tersebut memberikan manfaat
yang positif kepada peserta didik/warga belajar.
Keberhasilan suatu program dapat dilihat dari tujuan tercapai, prestasi-
prestasi apa saja yang pernah diraih dan juga tak lepas dari kebermanfaatan
program untuk peserta didik/warga belajar, bagaimana peserta mengaplikasikan
pengertahuan dan keterampilan yang didapat, serta keluaran peserta setelah
mengikuti kegiatan kursus tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan
beberapa nara sumber dan mencermati dokumen arsip tertulis menunjukkan
bahwa peserta kursus sering mengikuti lomba-lomba serta mendapat kejuaraan,
sering sekali mendapat juara 1, 2 atau 3 terbaik untuk tingkat nasional atau
provinsi. Ditetapkannya SKB sebagai TUK (Tempat Uji Kompetensi) oleh LSK
(Lembaga Sertifikasi Kompetensi) serta mendapat juara III TUK tahun 2011.
Selain itu, tercapainya tujuan program baik tujuan umum maupun tujuan khusus,
ini ditunjukkan dengan kemampuan, keterampilan serta ilmu pengetahuan peserta
bertambah setelah mengikuti program, peserta dapat meningkatkan mata
pencaharian dibidang rias pengantin, melestarikan budaya jawa, peserta kursus
dapat mengetahui pakem gaya rias pengantin dan langkah-langkah rias pengantin
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sesuai pedoman yang berlaku. Peserta kursus tahun 2015 yang dapat membuka
usaha mandiri 6 orang, 5 orang lainnya dapat bekerja dengan orang lain.
Di samping itu, kebermanfaatan yang dirasakan oleh peserta didik/warga
belajar program kursus tata rias pengantin yakni bertambahnya wawasan dan
pengetahuan peserta kursus, serta dapat menjadi lapangan pekerjaan dan
mendapatkan penghasilan. Seperti yang diungkapkan oleh beberapa narasumber
bahwa, setelah mengikuti program kursus dapat meningkatkan penghasilan
keluarga, dapat mengembangkan diri serta menambah keterampilan dan ilmu
pengetahuan khususnya dibidang tata rias pengantin.
Berdasarkan hasil penelitian mengenai keberhasilan pengelolaan program
kursus tata rias pengantin yang telah diikuti sebanyak 5 orang responden
menyatakan bahwa bentuk keberhasilan pengelolaan program kursus tata rias
diantaranya:
a. Peserta kursus sering mengikuti lomba-lomba dan mendapatkan juara.
b. Ditetapkannya SKB sebagai TUK (Tempat Uji Kompetensi) oleh LSK
(Lembaga Sertifikasi Kompetensi) serta mendapat juara III TUK tahun 2011.
c. Peserta kursus tahun 2015 yang dapat membuka usaha mandiri 6 orang, 5
orang lainnya dapat bekerja dengan orang lain.
Hasil atau manfaat yang dirasakan peserta setelah mengikuti kegiatan
kursus tata rias pengantin yaitu:
a. Menambah pengetahuan dan wawasan peserta didik/warga belajar.
b. Menambah penghasilan keluarga yang dapat meningkatkan taraf hidupnya.
89
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengelolaan Program Kursus Tata
Rias Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul
Pelaksanaan suatu program tentu tidak terlepas dari faktor pendukung dan
penghambat terlaksananya program tersebut. Seperti halnya dengan pelaksanaan
program kursus tata rias pengantin SKB Bantul. Keberhasilan pelaksanaan
program kursus tata rias pengantin yang telah diselenggarakan di SKB Bantul
tidak terlepas dari faktor penghambat dan pendukung. Seperti yang dinyatakan
oleh beberapa narasumber bahwa faktor pendukung pelaksanaan program kursus
tata rias pengantin diantaranya sarana dan prasarana yang memadai, dalam artian
peralatan cukup lengkap seperti ruang pembelajaran, baju dan aksesoris, tutor
yang sudah berkompeten dan profesional, materi yang disampaikan sudah sesuai
dengan kebutuhan peserta. Sedangkan faktor penghambat pelaksanaan program
kursus tata rias pengantin diantaranya dana program yang masih kurang sehingga
membutuhkan swadaya dari masyarakat khusunya peserta yang mengikuti
kegiatan, alat untuk merias yang kurang memadai berupa alat make up dan model,
serta beberapa peserta kurang tepat waktu dalam mengikuti kegiatan kursus.
Dengan mengacu pada beberapa pernyataan, hasil pengamatan, dan
dokumentasi, dapat diketahui bahwa di dalam pelaksanaan program kursus tata
rias pengantin terdapat faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
pelaksanaannya. Faktor pendukung terlaksananya program kursus tata rias
pengantin di SKB Bantul yaitu:
a. Sarana prasarana berupa ruang, baju dan aksesoris memadai di lembaga
kursus tersebut.
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b. Nara sumber yang sudah berkompeten dan profesional dalam materi program
kursus tata rias pengantin.
c. Materi pembelajaran sudah sesuai dengan kebutuhan peserta.
d. Antusias dan semangat dari peserta didik/warga belajar yang tinggi dalam
mengikuti kegiatan.
Adapun faktor penghambat pelaksanaan program kursus tata rias
pengantin yaitu:
a. Dana program kursus tata rias pengantin.
b. Alat untuk merias (make up) kurang memadai, tidak tersedianya model untuk
dirias di lembaga, sehingga tak jarang anggota yang akan berlatih merias
membawa alat make up sendiri dari rumah serta mengajak teman atau
saudaranya untuk dijadikan model rias.






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka
peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan, sebagai berikut:
1. Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul adalah sebuah lembaga yang
berprioritas pada kebutuhan belajar masyarakat melalui program Pendidikan
Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonforml Informal (PAUDNI). Salah satu
program yang ada di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) adalah kursus tata rias
pengantin yang bertujuan untuk memberikan kesempatan terhadap perempuan
dalam meningkatkan kompetensinya, sehingga mampu menciptakan lapangan
kerja melalui keterampilan tersebut. Pengelolaan program kursus tata rias di
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul meliputi enam tahap, yaitu
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pembinaan, penilaian dan
pengembangan.
a) Tahapan perencanaan yang dilakukan dalam program kursus tata rias di
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul adalah identifikasi kebutuhan
yang disesuaikan dengan potensi lokal dan kebutuhan masyarakat, agar
kursus yang diberikan benar-benar bermanfaat sesuai dengan kebutuhan
peserta. Selain itu juga mengidentifikasi calon sasaran dengan
menentukan syarat yang harus dipenuhi untuk menjadi peserta, antara
lain pendidikan minimal SMP, mempunyai niat dan kemauan, serta
membutuhkan keterampilan untuk menunjang hidupnya. Pelaksanaan
program kursus tata rias di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul
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adalah 3 (tiga) kali seminggu setiap hari Senin, Selasa dan Rabu mulai
pukul 08.00-16.00 WIB tanggal 01 April-30 Juni 2015. Materi
pembelajaran program tersebut meliputi 3 tahapan, yaitu materi umum,
inti dan penunjang, sedangkan penyusunan kurikulum mengacu pada
kurikulum rias pengantin dari pusat yakni Dirjen PAUDNI dan dilakukan
oleh penyelenggara. Adapun metode yang digunakan adalah ceramah,
tanya jawab (20%) dan praktik (80%) dengan media pembelajaran berupa
buku diklat, papan tulis serta bahan dan alat merias pengantin.
b) Dalam hal pengorganisasian, struktur kepengurusan program kursus tata
rias di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul terdiri dari penanggung
jawab, ketua, sekretaris, bendahara dan narasumber yang diambil dari
organisasi HARPI (Himpunan Ahli Rias Pengantin Indonesia). Sumber
dana program ini berasal dari anggaran pendapatan dan belanja SKB,
pemerintah/pusat, provinsi, P2PNFI, serta swadaya masyarakat.
c) Penggerakan atau motivasi yang diberikan kepada warga belajar supaya
aktif dalam mengikuti program kursus tata rias yaitu dengan pendekatan
komunikasi, dengan upaya menumbuhkan kemampuan, semangat, dan
percaya diri.
d) Bentuk pembinaan program kursus tata rias yakni dengan adanya
paguyuban rias pengantin pandan wangi sebagai wadah untuk saling
bertukar pikiran tentang kesulitan yang dialami saat merias, model tata
rias yang baru, info seminar dan pekerjaan serta sebagai sarana
silahturahmi.
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e) Dalam hal penilaian atau evaluasi terdapat 2 jenis, yaitu evaluasi proses
pembelajaran, dilakukan dengan cara menilai bagaimana antusias,
keaktifan serta pemahaman warga belajar, dan evaluasi pada akhir
pelaksanaan program, dilakukan dengan cara memberi ujian, tertulis
maupun praktik.
f) Untuk pengembangan program kursus tata rias yaitu berkaitan dengan
perbaikan program dimasa yang akan datang, yakni dilihat dari evaluasi
program.
2. Bentuk keberhasilan pengelolaan program kursus tata rias di Sanggar
Kegiatan Belajar (SKB) Bantul dilihat dari ketercapaian tujuan program
diantaranya keterampilan peserta bertambah, dapat meningkatkan
penghasilan, melestarikan budaya jawa. Peserta kursus sering mengikuti
lomba-lomba dan mendapatkan juara, ditetapkannya SKB sebagai TUK
(Tempat Uji Kompetensi) oleh LSK (Lembaga Sertifikasi Kompetensi),
mendapat juara III TUK tahun 2011. Peserta kursus tahun 2015 yang dapat
membuka usaha mandiri 6 orang, dan 5 orang lainnya dapat bekerja dengan
orang lain. Sedangkan hasil atau manfaat yang dirasakan peserta setelah
mengikuti kegiatan kursus yaitu menambah pengetahuan, wawasan dan
penghasilan keluarga.
3. Faktor pendukung terlaksananya program kursus tata rias di Sanggar
Kegiatan belajar (SKB) Bantul adalah ruang, baju dan aksesoris yang
memadai, narasumber yang sudah berkompeten dan profesional, materi
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta, serta antusias dari warga
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belajar dalam mengikuti kegiatan. Sedangkan faktor penghambat program
tersebut yaitu dana, alat untuk merias (make up) kurang memadai, tidak
tersedianya model untuk dirias, serta ada beberapa peserta yang terlambat saat
mengikuti kegiatan kursus.
B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan, maka dapat diajukan beberapa hal yang
dapat dijadikan sebagai saran, yaitu:
1. Pengelolaan program kursus tata rias akan berjalan lebih baik apabila di
dalam pelaksanaannya, tutor penting memberikan materi tentang
berwirausaha sehingga warga belajar dapat termotivasi untuk menerapkan
hasil pembelajaran program kursus tata rias pengantin.
2. Sarana prasarana program kursus tata rias pengantin perlu diperhatikan
dengan cara lembaga menyiapkan peralatan rias yang lebih lengkap dan
memadai.
3. Meningkatkan ketepatan waktu dalam pelaksanaan program kursus tata rias
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Lampiran 1. Pedoman Observasi
PEDOMAN OBSERVASI
PENGELOLAAN PROGRAM KURSUS TATA RIAS DI SANGGAR
KEGIATAN BELAJAR (SKB) KABUPATEN BANTUL DAERAH
ISTIMEWA YOGYAKARTA
Dalam penelitian ini, kegiatan yang dilakukan adalah mengamati berbagai
macam hal terkait dengan pengelolaan program kursus tata rias di Sanggar
Kegiatan Belajar (SKB) Bantul. Beberapa hal yang diamati seperti yang tercantum
dalam tabel berikut.
No. Hal Deskripsi
1. Kondisi Lokasi Penelitian :
a. Letak dan alamat lokasi
b. Kondisi bangunan
c. Sarana dan Prasarana
2. Profil Lembaga :
a. Visi dan Misi Lembaga
b. Struktur Kepengurusan
c. Program-Program





program kursus tata rias
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Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi
PEDOMAN DOKUMENTASI
PENGELOLAAN PROGRAM KURSUS TATA RIAS DI SANGGAR
KEGIATAN BELAJAR (SKB) KABUPATEN BANTUL DAERAH
ISTIMEWA YOGYAKARTA
Dalam penelitian ini, kegiatan lain yang perlu dilakukan adalah
mencermati dokumen-dokumen terkait dengan pengelolaan program kursus tata
rias di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul. Dokumen tersebut mencakup
arsip tertulis dan foto yang diuraikan sebagai berikut.
1. Arsip Tertulis
a. Sejarah berdirinya SKB Bantul
b. Visi, Misi, Tujuan SKB Bantul
c. Struktur Kepengurusan SKB Bantul
d. Data tentang pendidik/tutor dan peserta didik/warga belajar program
kursus tata rias
e. Inventaris sarana prasarana program kursus tata rias
f. Materi pembelajaran program kursus tata rias
2. Foto
a. Pelaksanaan program kursus tata rias
b. Gedung atau fisik lembaga SKB Bantul
c. Fasilitas atau sarana prasarana pembelajaran program kursus tata rias
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara Untuk Penyelenggara Program
PEDOMAN WAWANCARA
PENGELOLAAN PROGRAM KURSUS TATA RIAS DI SANGGAR
KEGIATAN BELAJAR (SKB) KABUPATEN BANTUL DAERAH
ISTIMEWA YOGYAKARTA
(Untuk Pengelola/Penyelenggara Program Kursus Tata Rias di SKB Bantul)




Pendidikan Terakhir : ……………………………………………………
Jabatan : ……………………………………………………
Daftar Pertanyaan :
1. Kapan program kursus tata rias berdiri?
2. Bagaimana sejarah/latar belakang diadakannya program kursus tata rias?
3. Apakah tujuan dilaksanakannya program kursus tata rias?
4. Bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran dalam program kursus tata rias?
a. Kapan waktu pelaksanaan program kursus tata rias?
b. Bagaimana pelaksanaan program kursus tata rias?
c. Materi pembelajaran apa saja yang disampaikan dalam program kursus
tata rias?
d. Apa sajakah bentuk kegiatan yang dilaksanakan dalam program kursus tata
rias?
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e. Apakah metode pembelajaran dan media pembelajaran yang digunakan
dalam program kursus tata rias?
5. Bagaimana pengelolaan program kursus tata rias?
a. Perencanaan (Planning)
1) Bagaimana identifikasi dan analisis kebutuhan yang dilakukan?
2) Bagaimanakah perencanaan atau persiapan yang dilakukan dalam
penyelenggaraan program kursus tata rias?
3) Langkah-langkah apa saja yang dilakukan dalam proses perencanaan
program kursus tata rias?
4) Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan program kursus tata
rias?
5) Langkah-langkah apa saja yang dilakukan dalam merumuskan tujuan
program?
b. Pengorganisasian (Organizing)
1) Sarana prasarana apa saja yang tersedia dalam menunjang pelaksanaan
program kursus tata rias?
2) Siapa saja dan berapa jumlah pendidik/tutor dalam program kursus
tata rias?
3) Persyaratan apa yang harus dipenuhi untuk menjadi pendidik/tutor
program kursus tata rias?
4) Berapa jumlah peserta didik/warga belajar yang mengikuti program
kursus tata rias?
5) Persyaratan apa yang harus dipenuhi untuk menjadi peserta
didik/warga belajar program kursus tata rias?
6) Darimana saja peserta/warga belajar yang mengikuti program kursus
tata rias?
7) Sumber dana pelaksanaan program kursus tata rias berasal dari mana
saja?
8) Alokasi penggunaan dana?




1) Bagaimana partisipasi peserta didik/warga belajar dalam mengikuti
program kursus tata rias?
2) Bagaimana bentuk motivasi yang diberikan kepada peserta
didik/warga belajar supaya aktif dalam mengikuti program kursus tata
rias?
d. Pembinaan (Conforming)
1) Bagaimana pembinaan yang dilakukan terkait dengan program kursus
tata rias?
e. Penilaian (Evaluating)
1) Bagaimana proses evaluasi pelaksanaan program kursus tata rias?
2) Jenis evaluasi apa yang digunakan dalam program kursus tata rias?
f. Pengembangan (Developing)
1) Bagaimana pengembangan yang dilakukan setelah dilaksanakannya
program kursus tata rias?
6. Bagaimanakah keberhasilan pengelolaan program kursus tata rias?
a. Apakah faktor pendukung pengelolaan program kursus tata rias?
b. Apakah faktor penghambat pengelolaan program kursus tata rias?
c. Apa saja bentuk keberhasilan pengelolaan program kursus tata rias?
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara Untuk Tutor Program
PEDOMAN WAWANCARA
PENGELOLAAN PROGRAM KURSUS TATA RIAS DI SANGGAR
KEGIATAN BELAJAR (SKB) KABUPATEN BANTUL DAERAH
ISTIMEWA YOGYAKARTA
(Untuk Pendidik/Tutor Program Kursus Tata Rias di SKB Bantul)




Pendidikan Terakhir : ……………………………………………………
Daftar Pertanyaan :
1. Persyaratan apa yang harus Anda penuhi untuk menjadi pendidik/tutor
program kursus tata rias?
2. Bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran dalam program kursus tata rias?
a. Kapan waktu pelaksanaan program kursus tata rias?
b. Bagaimana pelaksanaan program kursus tata rias?
c. Materi pembelajaran apa saja yang disampaikan dalam program kursus
tata rias?
d. Apa sajakah bentuk kegiatan yang dilaksanakan dalam program kursus tata
rias?
e. Apakah metode pembelajaran dan media pembelajaran yang digunakan
dalam program kursus tata rias?
f. Bagaimana peran Anda sebagai pendidik/tutor program kursus tata rias
dalam proses pembelajaran program kursus tersebut?
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3. Apakah Anda terlibat dalam pengelolaan program kursus tata rias? Jika Iya,
a. Perencanaan (Planning)
1) Bagaimana identifikasi dan analisis kebutuhan yang dilakukan?
2) Bagaimanakah perencanaan atau persiapan yang dilakukan dalam
penyelenggaraan program kursus tata rias?
3) Langkah-langkah apa saja yang dilakukan dalam proses perencanaan
program kursus tata rias?
4) Langkah-langkah apa saja yang dilakukan dalam merumuskan tujuan
program?
b. Pengorganisasian (Organizing)
1) Sarana prasarana apa saja yang tersedia dalam menunjang pelaksanaan
program kursus tata rias?
2) Berapa jumlah peserta didik/warga belajar yang mengikuti program
kursus tata rias?
3) Persyaratan apa yang harus dipenuhi untuk menjadi peserta
didik/warga belajar program kursus tata rias?
4) Darimana saja peserta/warga belajar yang mengikuti program kursus
tata rias?
5) Sumber dana pelaksanaan program kursus tata rias berasal dari mana
saja?
6) Alokasi penggunaan dana?
7) Bagaimana pembagian tugas (job description) dalam melaksanakan
program?
c. Penggerakan (Motivating)
1) Bagaimana partisipasi peserta didik/warga belajar dalam mengikuti
program kursus tata rias?
2) Bagaimana bentuk motivasi yang diberikan kepada peserta




1) Bagaimana pembinaan yang dilakukan terkait dengan program kursus
tata rias?
e. Penilaian (Evaluating)
1) Bagaimana proses evaluasi pelaksanaan program kursus tata rias?
2) Jenis evaluasi apa yang digunakan dalam program kursus tata rias?
f. Pengembangan (Developing)
1) Bagaimana pengembangan yang dilakukan setelah dilaksanakannya
program kursus tata rias?
4. Bagaimanakah keberhasilan pengelolaan program kursus tata rias?
a. Apakah faktor pendukung pelaksanaan program kursus tata rias?
b. Apakah faktor penghambat pelaksanaan program kursus tata rias?
c. Apa saja bentuk keberhasilan pengelolaan program kursus tata rias?
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Lampiran 5. Pedoman Wawancara Untuk Warga Belajar Program
PEDOMAN WAWANCARA
PENGELOLAAN PROGRAM KURSUS TATA RIAS DI SANGGAR
KEGIATAN BELAJAR (SKB) KABUPATEN BANTUL DAERAH
ISTIMEWA YOGYAKARTA
(Untuk Peserta Didik/Warga Belajar Program Kursus Tata Rias di SKB Bantul)




Pendidikan Terakhir : ……………………………………………………
Pekerjaan : ……………………………………………………
Daftar Pertanyaan :
1. Sebagai sasaran dalam program kursus tata rias, apakah Anda dilibatkan
dalam perencanaan pelaksanaan program kursus tata rias?
2. Sudah sesuaikan program yang diberikan dengan kebutuhan Anda?
3. Bagaimana pelaksanaan program kursus tata rias?
a. Kegiatan-kegiatan apa saja yang Anda lakukan ketika mengikuti program
kursus tata rias?
b. Materi apa saja yang Anda peroleh saat pelaksanaan program kursus tata
rias?
c. Bagaimana bentuk partisipasi Anda sebagai peserta didik/warga belajar
dalam mengikuti kegiatan program kursus tata rias?
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d. Bagaimana bentuk motivasi yang diberikan pendidik/tutor saat
pelaksanaan program kursus tata rias?
4. Bagaimana sarana prasarana yang digunakan dalam pelaksanaan program
kursus tata rias?
a. Apakah sarana prasarana atau fasilitas pembelajaran yang digunakan sudah
cukup agar proses pembelajaran dalam program kursus tata rias berjalan
dengan baik?
b. Sarana prasarana atau fasilitas pembelajaran apa saja yang digunakan
dalam pelaksanaan program kursus tata rias?
5. Bagaimanakah hasil dari kegiatan program kursus tata rias yang Anda ikuti?
a. Hasil apa yang Anda peroleh/rasakan setelah mengikuti kegiatan tersebut?
b. Menurut Anda, apakah hasil yang Anda peroleh memberikan dampak atau
manfaat yang positif dalam kehidupan Anda?
c. Bagaimana Anda menerapkan ilmu pengetahuan/keterampilan yang
didapatkan dari program kursus tata rias?
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Lampiran 6. Catatan Lapangan
CATATAN LAPANGAN I
Hari, Tanggal : Rabu, 12 Agustus 2015
Waktu : 09.00 – 11.00 WIB
Tempat : Ruang Pamong Belajar SKB Bantul
Tema Kegiatan : Observasi awal
Deskripsi :
 Pada hari Rabu, tanggal 12 Agustus 2015 peneliti datang ke SKB Bantul yang
terletak di Jalan Imogiri Barat No.7, Bangunharjo, Sewon, Bantul melakukan
kegiatan observasi pertama guna koordinasi saat akan melakukan penelitian.
 Peneliti disambut oleh Bapak “HI” selaku koordinator pamong belajar di SKB
Bantul, peneliti dipersilahkan masuk ke ruang pamong belajar SKB Bantul,
kemudian peneliti menyampaikan maksud kedatangan ke SKB Bantul. Peneliti
mengatakan bahwa akan mengadakan penelitian di SKB Bantul terkait dengan
salah satu program pendidikan luar sekolah, yaitu program kursus tata rias
pengantin.
 Bapak “HI” menerima maksud kedatangan peneliti dengan baik dan
mengarahkan peneliti untuk melakukan diskusi kepada Ibu “SZ” selaku
pengelola program kursus tata rias. Proses diskusi (Tanya jawab) dilakukan
selama kurang lebih 50 menit. Dari hasil diskusi peneliti memperoleh
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informasi tentang program kursus tata rias dan mendapatkan ijin untuk
melakukan penelitian di SKB Bantul.
 Setelah proses diskusi selesai, peneliti mohon ijin pulang dengan membawa
bahan terkait dengan program yang akan diteliti.
111
CATATAN LAPANGAN II
Hari, Tanggal : Selasa, 25 Agustus 2015
Waktu : 13.00 – 13.45 WIB
Tempat : Ruang Pamong Belajar SKB Bantul
Tema Kegiatan : Menyerahkan Surat Ijin Penelitian
Deskripsi :
 Pada hari Selasa, 25 Agustus 2015 peneliti datang ke lembaga SKB Bantul
untuk mengantarkan surat ijin penelitian. Sesampainya di sana peneliti
disambut baik dan bertemu dengan Ibu “DS” selaku Kepala SKB Bantul.
Peneliti menjelaskan maksud kedatangan, yakni akan menyerahkan surat ijin
penelitian dan menjelaskan akan melakukan penelitian terkait dengan program
kursus tata rias pengantin yang diselenggarakan di Sanggar Kegiatan Belajar
(SKB) Bantul.
 Ibu “DS” selaku Kepala SKB Bantul memberikan ijin kepada peneliti untuk
melakukan penelitian dan mengarahkan peneliti untuk menemui Ibu “SZ”
selaku ketua penyelenggara program kursus tata rias.
 Peneliti bertemu dengan Ibu “SZ” dan menyampaikan maksud akan melakukan
penelitian terkait dengan program kursus tata rias. Selanjutnya peneliti dan Ibu
“SZ” membuat kesepakatan untuk memulai penelitian minggu depan.
 Setelah dirasa cukup, peneliti mohon pamit ijin pulang.
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CATATAN LAPANGAN III
Hari, Tanggal : Rabu, 2 September 2015
Waktu : 09.00 – 12.00 WIB
Tempat : Ruang Pembelajaran Kursus Tata Rias SKB Bantul
Tema Kegiatan : Observasi dan Wawancara dengan Ketua Penyelenggara
Program Terkait Kondisi Lembaga
Deskripsi :
 Pada hari ini peneliti datang kembali ke SKB Bantul dengan tujuan untuk
menemui Ibu “SZ” selaku ketua penyelenggara program kursus tata rias
sekaligus pamong belajar di SKB Bantul untuk melakukan observasi dan
wawancara terkait dengan kondisi lembaga SKB dan mencari data mengenai
gambaran pentingnya program kursus tata rias yang diselenggarakan di SKB.
 Peneliti datang pukul 09.00 dan langsung menemui Ibu “SZ” di ruang
pamong belajar SKB Bantul. Sesampainya di SKB Bantul peneliti disambut
baik oleh Ibu “DS” selaku Kepala SKB Bantul, kemudian peneliti
dipersilakan untuk menemui Ibu “SZ” selaku ketua program kursus tata rias.
Peneliti menyampaikan maksud kedatangan dan Ibu “SZ” langsung mengajak
peneliti pergi ke ruang pembelajaran kursus tata rias. Setelah mengobrol
cukup lama peneliti memulai wawancara. Kepada Ibu “SZ” peneliti banyak
menggali informasi terkait dengan gambaran kondisi lembaga SKB dan
gambaran pentingnya program kursus tata rias yang diselenggarakan di SKB.
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 Selain wawancara peneliti juga melakukan pengamatan dan mencermati
dokumen-dokumen terkait dengan profil SKB, sarana prasarana, data peserta
didik, data pendidik, dan sebagainya. Dari hasil wawancara dan observasi
peneliti banyak memperoleh informasi terkait dengan profil lembaga dan
peneliti dipinjami buku kurikulum program kursus tata rias.
 Setelah mendapatkan cukup informasi, kemudian peneliti mohon pamit dan
tak lupa peneliti mengucapkan terima kasih, serta akan melakukan penelitian
lagi pada hari berikutnya.
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CATATAN LAPANGAN IV
Hari, Tanggal : Kamis, 3 September 2015
Waktu : 08.00 – 10.30 WIB
Tempat : Ruang Pamong Belajar SKB Bantul
Tema Kegiatan : Wawancara II dengan Ketua Program Kursus Tata Rias
Deskripsi :
 Pada hari ini peneliti datang kembali ke SKB Bantul untuk melakukan
wawancara ke II kepada Ibu “SZ” selaku ketua program kursus tata rias
sekaligus pamong belajar di SKB Bantul. Wawancara ke II ini dilakukan
untuk melengkapi data yang sudah diperoleh. Dalam kegiatan wawancara ini
peneliti ingin mengetahui bentuk pengelolaan program kursus tata rias. Ibu
“SZ” mulai menjelaskan mulai dari perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, pembinaan, penilaian dan pengembangan dalam program
kursus tata rias, keberhasilan program, hingga faktor pendukung dan
penghambat. Pada waktu itu, peneliti juga meminta ijin kalau akan
melakukan kegiatan wawancara dengan nara sumber program kursus tata rias
dan warga belajar. Ibu “SZ” mengarahkan peneliti kepada nara sumber
program dan warga belajar yang bisa diwawancarai kemudian peneliti
membuat janji
 Setelah mendapatkan cukup informasi dan membuat janji dengan subjek
penelitian lain, peneliti mohon pamit dan tak lupa mengucapkan terima kasih.
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CATATAN LAPANGAN V
Hari, Tanggal : Minggu, 6 September 2015
Waktu : 09.30 – 11.00 WIB
Tempat : Ruang Tamu Rumah Nara Sumber
Tema Kegiatan : Wawancara dengan Nara Sumber Program Kursus
Deskripsi :
 Pada hari ini, atas saran dari Ibu “SZ” selaku ketua penyelenggara program
kursus tata rias, peneliti menemui Ibu “BS” selaku salah satu nara sumber
yang berasal dari luar lembaga. Setelah bertemu dengan Ibu “BS” kemudian
peneliti memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud kedatangannya.
Setelah mengobrol cukup lama dengan Ibu “BS” kemudian peneliti memulai
wawancara.
 Kepada Ibu “BS” peneliti banyak menggali informasi terkait dengan
pengelolaan program, yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, pembinaan, penilaian dan pengembangan dalam program
kursus tata rias, keberhasilan program, hingga faktor pendukung dan
penghambat.
 Setelah Ibu “BS” menjelaskan semua informasi yang dibutuhkan peneliti dan
informasi tersebut dirasa cukup peneliti mohon pamit pulang dan tak lupa
peneliti mengucapkan terima kasih.
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CATATAN LAPANGAN VI
Hari, Tanggal : Selasa, 8 September 2015
Waktu : 08.00 – 09.30 WIB
Tempat : Ruang Pertemuan SKB Bantul
Tema Kegiatan : Wawancara I dengan Warga Belajar
Deskripsi :
 Pada hari ini peneliti datang ke SKB Bantul untuk bertemu dengan warga
belajar yang pernah mengikuti program kursus tata rias pengantin.
Sesampainya di sana peneliti sudah ditunggu oleh warga belajar dan disambut
baik oleh Ibu “SZ” selaku ketua penyelenggara program kursus tata rias.
Peneliti juga menyampaikan permohonan maaf karena sedikit terlambat
dikarenakan macet.
 Peneliti dipersilakan menggunakan ruang pertemuan SKB Bantul untuk
melakukan pengumpulan data dan informasi dari warga belajar program
kursus, kemudian peneliti menata kursi di ruang pertemuan dan mempersilakan
warga belajar untuk masuk dan duduk di dalam ruangan. Peneliti
memperkenalkan diri, menyampaikan maksud, dan kemudian memulai
kegiatan wawancara. Kepada warga belajar, peneliti banyak menggali
informasi kepada Ibu “ST” terkait dengan pelaksanaan program kursus, materi
yang diperoleh, kegiatan pembelajaran yang diikuti, penggerakan atau motivasi
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yang diberikan, hasil yang diperoleh, serta manfaat program, hasil yang sudah
diterapkan.
 Setelah informasi yang diperlukan sudah cukup, peneliti mengakhiri kegiatan
wawancara, dan mengucapkan terima kasih kepada Ibu “ST”.
 Kemudian peneliti menemui Ibu “SZ” selaku ketua penyelenggara program
kursus tata rias untuk mohon pamit pulang dan mengucapkan terima kasih.
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CATATAN LAPANGAN VII
Hari, Tanggal : Rabu, 9 September 2015
Waktu : 08.00 – 09.30 WIB
Tempat : Ruang Pertemuan SKB Bantul
Tema Kegiatan : Wawancara II dengan Warga Belajar
Deskripsi :
 Pada hari ini peneliti datang ke SKB Bantul untuk bertemu dengan warga
belajar yang pernah mengikuti program kursus tata rias. Ini adalah wawancara
kedua dengan warga belajar yang peneliti lakukan. Sesampainya di sana
peneliti disambut baik oleh Ibu “SZ” selaku ketua penyelenggara program
kursus tata rias dan peneliti langsung dipersilakan menggunakan ruang
pertemuan SKB Bantul untuk melakukan wawancara dengan warga belajar
program kursus tata rias.
 Kemudian peneliti menata kursi di ruang pertemuan dan mempersilakan warga
belajar untuk memasuki dan duduk di dalam ruangan. Peneliti
memperkenalkan diri, menyampaikan maksud kedatangan, dan kemudian
memulai kegiatan wawancara. Kepada warga belajar, yaitu Ibu “MT” peneliti
banyak menggali informasi terkait dengan pelaksanaan program kursus, materi
yang diperoleh, kegiatan pembelajaran yang diikuti, penggerakan atau motivasi
yang diberikan, hasil yang diperoleh, serta manfaat program, hasil yang sudah
diterapkan.
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 Setelah informasi yang diperlukan sudah cukup, peneliti mengakhiri kegiatan
wawancara, dan mengucapkan terima kasih kepada Ibu “MT”.
 Kemudian peneliti menemui Ibu “SZ” selaku ketua penyelenggara program
kursus tata rias untuk mohon pamit pulang dan mengucapkan terima kasih
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CATATAN LAPANGAN VIII
Hari, Tanggal : Kamis, 10 September 2015
Waktu : 08.15 – 09.05 WIB
Tempat : Ruang Pertemuan SKB Bantul
Tema Kegiatan : Wawancara III dengan Warga Belajar
Deskripsi :
 Pada hari ini peneliti datang ke SKB Bantul untuk bertemu dengan warga
belajar yang pernah mengikuti program kursus tata rias. Ini adalah wawancara
ketiga dengan warga belajar yang peneliti lakukan. Sesampainya di sana
peneliti disambut baik oleh Ibu “SZ” selaku ketua penyelenggara program
kursus tata rias dan peneliti langsung dipersilakan menggunakan ruang
pertemuan SKB Bantul untuk melakukan wawancara dengan warga belajar
program kursus tata rias.
 Kemudian peneliti menata kursi di ruang pertemuan dan mempersilakan warga
belajar untuk memasuki dan duduk di dalam ruangan. Peneliti
memperkenalkan diri, menyampaikan maksud kedatangan, dan kemudian
memulai kegiatan wawancara. Kepada warga belajar, yaitu Ibu “EH” peneliti
banyak menggali informasi terkait dengan pelaksanaan program kursus, materi
yang diperoleh, kegiatan pembelajaran yang diikuti, penggerakan atau motivasi
yang diberikan, hasil yang diperoleh, serta manfaat program, hasil yang sudah
diterapkan.
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 Setelah informasi yang diperlukan sudah cukup, peneliti mengakhiri kegiatan
wawancara, dan mengucapkan terima kasih kepada Ibu “EH”.
 Kemudian peneliti menemui Ibu “SZ” selaku ketua penyelenggara program
kursus tata rias untuk mohon pamit pulang dan mengucapkan terima kasih
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CATATAN LAPANGAN IX
Hari, Tanggal : Sabtu, 12 September 2015
Waktu : 13.00 – 14.30 WIB
Tempat : Ruang Pamong Belajar SKB Bantul
Tema Kegiatan : Pengambilan dan Peminjaman Data Terkait Pelaksanaan
Program Kursus Tata Rias
Deskripsi :
 Pada hari ini, peneliti datang ke SKB Bantul untuk bertemu dengan Ibu ‘SZ’
selaku ketua penyelenggara program kursus tata rias. Ketika peneliti sampai
di SKB Bantul, peneliti disambut baik oleh Ibu ‘SZ’ dan pegawai SKB yang
lain. Kemudian peneliti ngobrol-ngobrol sebentar dengan Ibu ‘SZ’, lalu Ibu
‘SZ’ mulai mencarikan dokumen-dokumen yang diperlukan peneliti. Setelah
dokumen yang dicari sudah ketemu, peneliti sedikit-sedikit mempelajari
dokumen tersebut dan Ibu ‘SZ’ memberikan penjelasan dan pengarahan
tentang dokumen-dokumen tersebut.
 Setelah cukup jelas dengan isi dokumen tersebut, peneliti meminta ijin untuk
meminjam dokumen tersebut, Ibu ‘SZ’ mempersilakan peneliti untuk
meminjamnya.
 Kemudian peneliti mohon pamit pulang dan tak lupa mengucapkan terima
kasih.
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Lampiran 7. Analisis Data
ANALISIS DATA
(Reduksi, Penyajian, dan Kesimpulan) Hasil Wawancara
Pengelolaan Program Kursus Tata Rias di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta
No. Komponen Pertanyaan Reduksi Kesimpulan
1 Perencanaan dan
pelaksanaan program







SZ : “Jadi biasanya perencanaan atau
persiapan dilakukan dengan melakukan
identifikasi kebutuhan, yaitu materi
kursus yang diberikan harus sesuai
dengan kebutuhan masyarakat terutama
kebutuhan pasar. Kami sosialisasikan
ke masyarakat dengan menyebar brosur
mbak. Awalnya karena tidak sedikit ya
anggota masyarakat yang menganggur
dan tidak ada kerjaan terutama kaum
perempuan. Jadi dari situ dibuatlah
program kursus tata rias mbak. Tapi
sekarang program ini di umumkan
























mengikuti kursus tata rias.”
BS : “...ya pelajaran kursus yang diberikan
sesuai dengan kebutuhan warga belajar
mbak. Identifikasinya melihat dari
kondisi masyarakat sekitar.”
SZ : “...yang terlibat dalam persiapan
program ya penyelenggara dan tutor
mbak. Jadi perencanaan dilakukan
dengan itu tadi, identifikasi kebutuhan,
kemudian kami sosialisasikan program
kepada masyarakat.”
BS : “Persiapan yang dilakukan ya tadi
dengan identifikasi kebutuhan sesuai
dengan kondisi masyarakat kemudian
diadakan sosialisasi mbak. Setelah itu
saya sebagai tutor juga menyiapkan
materi dengan membuat rpp mbak.”
SZ : “Langkah-langkahnya ya itu mbak
identifikasi program, membuat





















pembelajaran kemudian penilaian atau
evaluasi mbak.”
BS : “identifikasi kebutuhan, membuat
program, menjalankan program
kemudian evaluasi yang terakhir
mbak...”
SZ : “Disini yang terlibat dalam
perencanaan program hanya
penyelenggara dan tutor mbak, jadi
warga belajarnya tidak dilibatkan.”
BS : “Iya ini mbak saya (tutor) dan
penyelenggara...”
ST (Warga Belajar) : “Selama ini tidak
dilibatkan sih mbak. Tapi ya saya tetap
mengikuti soalnya saya butuh
keterampilan, dan tata rias ini bisa
langsung diterapkan untuk bekerja...”
MT (Warga Belajar) : “...tidak mbak.





















Mengikuti dari sini materi yang sudah
ada.”
EH (Warga Belajar) : “...dalam persiapan
tidak dilibatkan mbak, paling kalau
nyiapain alat buat rias mbak kan ada
yang dari kita sendiri...”
SZ : “Kalau dulu kita hanya membuat 102
jam, karena memang kita hanya dari
jam 08.00 sampai jam 14.00, tapi
setelah adanya perubahan kurikulum
yang mana jamnya itu harus 200 jam
jadi kita dari jam 08.00 sampai jam
16.00, untuk satu minggu itu tiga kali
pertemuan, yaitu senin, selasa dan rabu
dan itu selama tiga bulan mbak.”
BS : “Waktunya itu dari jam 08.00 sampai
jam 16.00 mbak, pertemuannya tiga
kali dalam seminggu...”
SZ : “Materi yang disampaikan meliputi 3
tahapan yaitu materi umum, materi inti
Waktu pelaksanaan
program kursus tata rias
yaitu dari jam 08.00
sampai dengan jam
16.00 dengan tiga kali







dan penunjang mbak. Kalau yang
umum itu kebijakan pemerintah tentang
pendidikan nonformal, seperti etika,
untuk yang penunjang seperti sejarah
tata rias pengantin, sedangkan yang inti
yaitu rias wajah, paes , sanggul dan
perlengkapannya yaitu memakaikan
perhiasan dan kain kebaya, membuat
roncean kembang mayang...”
BS : “Materi yang saya ajarkan yaitu 3
tahapan yang meliputi yang pertama
materi umum terdiri dari etika jabatan,
pengelolaan usaha di bidang rias
pengantin. Kedua, materi inti atau
materi pokok tentang kecakapan terdiri
dari merias wajah, merias dahi/paes,
menata rambut/sanggul, memakaikan
pakaian dan perlengkapan serta
penampilan, meronce bunga, membuat
anyaman dan kembang mayang, dan
praktik bekerja serta berusaha. Terakhir
materi penunjang terdiri dari upacara
adat, peralatan dan kosmetik/praktik,
program kursus tata rias









program kursus tata rias?
tata rias pengantin pria dan sejarah tata
rias pengantin.”
SZ : “Kalau disini praktik, hampir 80 persen
praktik, teori hanya 20 persen. Jadi
pertama begitu kita menjelaskan
misalnya tentang make up, ada sesi
tanya jawab juga, kemudian kita
langsung mempraktikkan langkah-
langkannya, demonstrasi dulu setelah
itu langsung anak-anak suruh praktik.
Media pembelajarannya mbak
seperangkat alat dan bahan untuk
merias, dan juga papan tulis, kita juga
membagikan buku diklat...”
BS : “Metode pembelajaran yang digunakan
yaitu menggunakan ceramah dan
praktik, jadi setelah menyampaikan
materi diikuti dengan demonstrasi
kemudian dilaksanakan praktik yang
harapannya supaya warga belajar bisa
mengaplikasikan teori yang telah
deberikan mbak. Untuk media
Metode pembelajaran
yang digunakan dalam














diklat, papan tulis serta




diklat, papan tulis, dan alat-alat rias
pengantin.”
2 Pengorganisasian




Sarana prasarana apa saja
yang tersedia dalam
menunjang pelaksanaan







SZ : “Prasarana itu ya mbak yang terpenting
tempat atau ruangan dan papan tulis.
Untuk sarana banyak mbak ada
diantaranya alat tulis untuk mencatat
materi, buku diklat, seperangkat make
up, melati, kanthil, daun pandan janur,
kain panjang, pakaian dan perhiasan
pengantin.”
BS : “Ada banyak mbak, contohnya
seperangkat make up itu penting mbak.
Aksesoris-aksesoris, pakaian pengantin
juga ada...”
SZ : “Sebenarnya sih masih kurang ya
mbak, tapi karena kerja sama antara
warga belajar dan pendidik di sini jadi
bisa diatasi, seperti misalnya warga
belajar juga membawa seperangkat




program kursus tata rias
diantaranya ruang
kursus tata rias, papan










tata rias yang digunakan
sudah cukup baik untuk
menunjang proses
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begitu juga dengan pendidik...”
BS : “Disanakan kita menampung dari
berbagai lapisan masyarakat dari yang
tidak sekolah yang istilahnya tahu huruf
ajalah, dari orang yang tidak mampu
juga orang yang punya jadi macem-
macem. Perlengkapannya ada tapi ya
dari saya juga ada, bawa sendiri juga
iya mbak...”
ST : “Alhamdulillah sudah cukup, tapi dulu
ya dari nol saya mbak...”
MT : “Ngga sepenuhnya, ada si ada tapi kita
juga harus melengkapi.”
EH : “Sini sudah, menurut saya sudah
memadai, uji kompetensi disini juga
sudah bagus sekali, di SKB memang
sudah standarnya...”
SZ : “Tutor ada dua orang mbak, dari dalam













BS : “Untuk pendidiknya saya dan dari SKB
satu orang mbak...”
SZ : “Syaratnya cukup dia menguasai dalam
bidangnya mbak. Oh iya, untuk tutor
sendiri ini diambil dari HARPI atau
Himpunan Ahli Rias Pengantin
Indonesia DIY, jadi benar-benar sudah
tenaga profesional dan berkualitas
mbak...”
BS : “...iya saya harus menguasai tata rias
pengantin mbak. Alhamdulillah saya
diberi kepercayaan dari pihak SKB
untuk menjadi nara sumber, dengan
kemampuan yang saya miliki saya bisa
memberikan pengetahuan yang saya
punyai kepada peserta supaya mereka
bisa lebih mengerti tentang tata rias...”
SZ : “Kita nggak tentu, minimal 10 orang
dalam satu kelompok, kadang sampai
ada yang 30 orang, ada yang 20, 24
tata rias ada dua orang























orang. Untuk yang terakhir tahun ini 11
orang yang daftar 18 orang mbak.”
BS : “Kalau dari sana dibatasi satu
kelompok 10 orang mbak ada remaja,
ibu-ibu tapi realisasinya bisa lebih
mbak...”
SZ : “Pendidikannya itu minim SMP, ibu
rumah tangga atau ibu yang belum
mempunyai pekerjaan tetap, dia
mempunyai dasar untuk make up, dia
ada niat, kemauan dan semangat.”
BS : “Untuk yang tidak mampu, kebanyakan
begitu, seperti putus sekolah tapi
minimal SMP, yang tidak mempunyai
pekerjaan. Tapi yang dari Perguruan
Tinggi juga ada mbak...”
SZ : “Ada yang dari satu provinsi seperti
dari Sleman, Bantul, Gunungkidul,
kulon progo dll, ada juga yang dari
Jakarta, Solo...”
satu kelompok ada 10












kursus tata rias berasal








program kursus tata rias?
Bagaimana pembagian
tugas (job description)
BS : “Kebanyakan sih masih sekitar Jogja ya
mbak, tapi ada juga yang dari luar
kota...”
SZ : “Dana sendiri itu dari anggaran
pendapatan dan belanja SKB,
pemerintah/pusat ada, dari provinsi,
P2PNFI dan juga swadaya masyarakat
yang mengikuti program mbak.”
BS : “Setau saya dari pemerintah, provinsi,
P2PNFI, anggaran SKB dan swadaya.”
SZ : “Untuk pengelola, untuk narasumber,
untuk administrasi seperti untuk bahan
dan alat, untuk persiapan ujian, seperti
membuat blangko-blangko seperti itu.”
BS : “Kurang tau ya mbak, mungkin untuk
bahan dan alat kursus tata rias...”
SZ : “Pembagian tugas terdiri dari
penanggung jawab, ketua, sekretaris,
Sumber dana
pelaksanaan program















bendahara, dan narasumber, semua itu
mempunyai tugas dan tanggungjawab
masing. Saya sebagai ketua bertugas
pengkoordinasikan kerja sekertaris,
bendahara dan juga narasumber. Disini
ya mbak, pengelola juga bersama
dengan pendidik penyiapkan materi
pembelajaran dan juga alat bahan untuk
pembelajaran, menyiapkan tempat
pembelajaran. Nanti untuk pelaksanaan
pembelajaran dilakukan oleh pendidik.
Saya juga ikut membantu dalam
menyampaikan materi pembelajaran...”
BS : “Ada ketua, bendahara, dan sekretaris.
Saya bersama dengan pengelola
menyiapkan materi pembelajaran dan
saya juga sebagai narasumber mbak...”
melaksanakan program












juga bahan dan alat
pembelajaran.
3 Penggerakkan program







program kursus tata rias?
SZ : “Sangat antusias, dengan adanya inikan
kebanyakan bisa menambah
penghasilan keluarga, kan 99 persen
lulusan dari sini bisa merias semua dan










BS : “Cukup antusias mbak....”
ST : “Antusias Mbak... soalnya bisa
mengembangkan kepercayaan diri,
terus dari pemantapan dalam bisnis
sangat mendukung, terus sama
meningkatkan ekonomi jadi masuknya
kearah sana”
MT : “Iya sih soalnya kan semuanya untuk
pengembangan juga kan? Kita memang
harus selalu antusias karena untuk lebih
supaya lebih tau lagi dan lagi, tidak
cukup hanya itu”
EH : “Kalau saya ya Mbak senang sekali
disini, soalnya buat kitannya bisa
nambah wawasan juga, buat nambah
pengetahuan”
SZ : “Kita selalu memotivasi, yaitu pertama














disiplin dari jam 08.00 sampai selesai,
kita praktik dan langsung diteliti satu
persatu. Jadi selalu dikasih semangat,
walaupun dia belum bisa harus belajar,
belajar sampai bisa. Selalu
dikomunikasikan, dengan koreksi dia
tahu kesalahannya yang langsung bisa
diperbaiki.”
BS : “Kalau itu saya memacunya dengan
cara gini...kamu disini belajar, saya
tidak mau kamu belajar disini main-
main, kalau kamu tidak masuk
alasanmu apa? Kalau alasan sakit oke,
saudara meninggal oke kalau yang lain
tidak boleh. Saya memang keras
orangnya. Saya tidak mau anak-anak
yang belajar dengan saya tidak
menguasai materi saya. Saya berniat
untuk mendidik yang benar. Karena
saya tidak merasa kalau saya punya
ilmu disaingi murid, semua adalah hasil
karya, bukan saya tapi mereka sendiri.








ndidik kamu harus bisa menguasai
kalau tidak ya percuma kamu kursus
kalau tidak ada hasil.”
4 Pembinaan pelaksanaan








SZ : “Pembinaan secara langsung dan
dilakukan bersama-sama mbak, jadi
saya dan tutor. Bentuknya ya kita
masukkan dalam paguyuban, jadi
diwajibkan setiap lulus kursus
pengantin harus masuk paguyuban rias
pengantin pandan wangi sebagai wadah
dari pada rias pengantin ini.
Kegiatannya ada arisan, sharing, misal
ada kesulitan yang dialami ibu-ibu
dilapangan pada waktu merias, ada
model baru tentang rias pengantin kita
bagikan diobrolkan, kalau ada seminar,
ada job juga kita sharing ketemen-
temen. Paguyuban setiap satu bulan
sekali, setiap tanggal 6, tapi untuk
sekarang sulit, karena kesibukan
masing-masing.”
BS : “Pembinaan lebih ke peserta, dilakukan
Kegiatan pembinaan







program kursus tata rias.
Bentuk pembinaan









saya dan ibu SZ biasanya secara
langsung. Bentuk pembinaannya kita
ada paguyuban mbak untuk alumni
kursus rias yang dilakukan setiap
sebulan sekali...”
5 Penilaian pelaksanaan






program kursus tata rias?
SZ : “Untuk evaluasinya dilakukan saat
proses pembelajaran, dan akhir
pelaksanaan program, jd setiap satu
jenis kegiatan, misalnya make up,
ternyata kurang apa, kurang apa, itu
dievaluasi, terkait bagaimana keaktifan
peserta dalam mengikuti kegiatan juga
dievaluasi. Selain itu, ada evaluasi
dalam bentuk tes baik tertulis maupun
praktik itu pas ujian lokal dan uji
kompetensi. Kalau evaluasi diakhir
pelaksanaan ya dari penyelenggara
program, dinilai bagaimana selama ini
pelaksanaan programnya, sudah sesuai
dengan tujuan apa belum, bagaimana





















BS : “Jadi evaluasi yang saya lakukan itu
saat proses pembelajaran, dilihat
bagaimana antusias peserta, keaktifan
peserta, itu untuk mengetahui atau
mengukur kemampuan peserta itu
sendiri. Untuk evaluasi keseluruhan pas
ujian lokal dan uji kompetensi.”
ST : “Iya evaluasi ada mbak, biasanya
ditanya udah paham belum, pas praktik
juga biasanya diniali.”
MT : “Dinilai mbak, setelah dikasih materi
ditanya-tanya, ada ujian juga mbak,
tertulis sama praktik mbak...”
EH : “...ditanya-tanya mbak, paham apa
belum, hasil praktik juga dinilai, kurang









SZ : “Kita lihat dari hasil evaluasi
programnya mbak, seperti bagaimana
program berjalan, antusias tidak warga
Pengembangan program







belajarnya, ada tidak faktor
penghambatnya, nah dari situ baru bisa
menentukan perbaikan program
selanjutnya. Biasanya tergantung pada
minat calon peserta yang ingin
mengikuti program, jika peminatnya
banyak, maka program diadakan lagi,
tapi sampai sekarang alhamdulillah
program masih terus berjalan mbak.”
BS : “Perbaikan program selajutnya ya ini
mbak, dilihat dulu dari hasil evaluasi
program, setelah itu baru bisa
melakukan perbaikan. Biasanya kalau
misalnya faktor penghambat program
itu alat rias, ya kita cari solusinya
gimana supaya dipelaksanaan program
selanjutnya bisa terpenuhi, peminatnya
banyak, program berjalan terus
mbak...”
program dimasa yang









kursus tata rias yang
Apa saja faktor
pendukung pengelolaan
program kursus tata rias?
SZ : “Iya salah satunya sarana dan
prasarannya memadai, dalam artian








sudah berkompeten dan profesional,
materi yang sudah sesuai dengan
kebutuhan peserta, antusias dari warga
belajarnya juga mendukung mbak.”
BS : “Antusias dan kemauan warga
belajarnya mbak, sarana dan prasarana
yang sudah lumayan cukup, materi juga























program kursus tata rias?
SZ : “Dana mbak, jadi kalau misalnya harus
dari sini semua itu tidak cukup,
makanya kita ada yang swadaya dari
masyarakat mbak. Selain itu juga alat
make up kalau pas ujian itu harus sudah
bawa sendiri-sendiri begitu juga dengan
modelnya, tidak bisa kalau make up
dari kita semuanya mbak. Terus juga






untuk merias (make up)
yang kurang memadai




BS : “Banyak sekali, kadang-kadang mereka
mau beli kosmetik belum punya, jadi
saling meminjam satu sama lain. Itu
kadang jadi riweh mbak kelasnya, terus













SZ : “Peserta kursus sering mengikuti
lomba-lomba, sering mendapat
kejuaraan, sering sekali 1, 2 atau 3
terbaik tingkat nasional atau provinsi.
SKB ini juga sudah ditetapkan sebagai
TUK (Tempat Uji Kompetensi) mbak
oleh LSK (Lembaga Sertifikasi
Kompetensi) dan medapat juara III
untuk TUK mbak tahun 2011. Manfaat
yang dirasakan peserta juga dia bisa
menjadi perias profesional, dia bisa
meningkatkan taraf hidupnya, dia bisa
menjadi tulang punggung keluarga.





















BS : “Alhamdulillah sering ikut lomba-
lomba mbak dan mendapat juara. SKB
juga pernah juata untuk TUK (Tempat
Uji Kompetensi). Kebanyakan juga
mbak keluaran dari sini langsung bisa
menerapkan keterampilannya untuk
bekerja. Tujuan program jelas
tercapai...”
ST : “Ya anu to, membantu suami
meringankan beban, yang dulu hanya
mengisi waktu luang sekarang bisa
menjadi pekerjaan pokok.”
MT : “Pengembangan diri, untuk mencari
tambahan penghasilan. Gini mbak,
setelah saya mengikuti kursus, mulai
ada pemilik salon yang menggunakan
jasa saya, ini menunjukkan bahwa saya
memiliki kesesmpatan kerja dan
keberadaan saya juga mulai diakui oleh
masyarakat.”
EH : “Ini manfaatnya banyak banget Mbak,












dari saya yang tadinya nggak bisa jadi
bisa, sekarang ya alhamdulillah sudah
dapet job, lumayan lah Mbak, buat
nambah-nambah.”
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Lampiran 8. Foto Kegiatan
FOTO KEGIATAN
Pengelolaan Program Kursus Tata Rias di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB)
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta
Gedung Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul
Ruang Belajar Program Kursus Tata Rias
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Sarana Prasarana Penunjang Program Kursus Tata Rias
Pelaksanaan Program Kursus Tata Rias
Pelaksanaan Program Kursus Tata Rias
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Hasil Pelaksanaan Program Kursus Tata Rias
Beberapa Prestasi Program Kursus Tata Rias
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